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DAFTAR ISTILAH

Aplikas
Perangkat lunak yang digunakan entuk menjalankan sistem informasi
atau perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung kegiatan
operasional suatu unit kerja tertentu.

Best Practise
Level dori kendali vang dipunakan pada sistem-sistem kritis oleh
organisasi dengan kepeduliancdon perhatian terhadsp ketersediaan

dan‘atau keamanan yang paling finggi.

Control Objectives

Sebuah ttm I:m‘] atau fujuan yang ingin dicapai dengan
mﬂ.lmm Immill%lh dalam aktifitas TI

tm‘tmtu

Kwa konseptual yung digunakan sebagai pedoman dalam
ﬁh]ruinnsl.mtu aktifitns tertentu,

Pedoman ( Gieideline)
Pedoman merupakan penjelosan tambahan mengenai permasalahan
yang telsh diatur dalam kebijakan (policy) Pedoman hanya berisisaran-
saran (tidak bersifat mengikat) yang sebatknya dilakukan untuk
‘memenuhi kebijakan sehingga jika pedoman tidak dilaksanakan tidak
-adn sanksi yn.ng diberikan,

Framework (1
Suatu daﬂ.r yang digunakan untuk memecahkan
atau mgmﬂ sumtu masalah kompleks dan untuk menggambarkan

suatu konsep yang memungkinkan penangznan berbagai jenis atau
entitas bisnis secam homagen.

Proses T1
Kumpulan aktivitas T1 yong secara kolektif mendukung pencapaian
sasaran dan suatu proses.

Prosedur
Prosedur merupakan rencana yang mendefinisikan tata cara pengerjaan
suatu kegiatan secara kronologs. Prosedur secara relatif dapat berupa
bentuk rnci dari penerapan suaty guidefine (lerdapat juga kemungkinan
penjabaran yang dilakukan adalah berasal dan pelicv).
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Slstem
Perpaduan  (assembly) dari objek wyong saling berinteraksi dan
bergantung. dalam memenuhi tujuan dar sistem tersebut.

Slstem Informasl
Sekumpulan komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan
atau mengambil. memproses, menyimpan., dan  mendistribusikan
informasi untuk mendukung pembustan keputusan dan pengendalian
suatu organisasi.

Slstem Informasl Akademik
Suatu Sistem Informasi yang diterapkan di suatu perguruan tinggi untu
mendukung dalam proses-proses dan kegiaton akademik.

Standar
Slnndnrmunpakm,smllﬁ kriteria yang digunakan untuk menjaga
kualitas. baik itu kunlitas produk. maupun proses pelaksanaan. Sehinga,

berdasarkan pengertiannya, standar dapat disetarakan dengan pedoman.
Pada penerapannya, standar tidak harus dibuat sendiri tetapi bisa saja

mengacu pada standar lain vang diakui dan dipergunakan secara luas.

Teknologl Informasi
T-'.mnpuhn hardwaredan soffware yang digunakan untuk komunikasi,

lempat penyimpanan dan pemrosesan informasi.
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INTISARI

Ketergantungan  STMIK AMIKOM  Yogyakarta dalam  penggunaan
Teknologi Informasi sudah sangst tingei, terdihal dan proses penermaan
mahasiswa bami, perkulishan, sampai dengan kelulusan dan wisuda sudah
menggunakan sistem informasi. Dalam pelaksanaannya, di STMIK AMIKOM
Yogvakarta terdapal beberapa kendala waitu kurang optimalnya pengawasan dari
Departemen IC dalam pencrapan Sistem Informasi Akademik, karena dilakukan
jika ada keluhon dari bagian lain mengenai layanan T1 tersebut dan kebijakan dari
mananjemen yang sangal dinamis, ketika suatu aplikasi sudah di implementasikan
untuk digunakan sering terjadi perubahan.

Penelitian ini dilakukan dengan mengukur fingkat kematangan proses TI
dengan menggurakan aplikasi berbasis web berdasarkan framework COBIT yang
teluh berhasil di implementasikan pada penclitian ini. Setelah diketohui proses
kematangan ferschut dilakukan anslisa untuk mengukur gap antara kondisi

sekarng dengan kondisi yang direkomendasikan oleh framework COBIT pada
hebmp!]mm'ﬁ:llam domain DS dan ME.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kematangan proses T1 di
STMIK_AMIKOM menunjukkan level 2 (Repeatable) vaitu kondisi dimana suatu
lembaga telsh memiliki kebinsaan yang terpola unfuk merencanakan dan
mengelola tata kelola T1 dan dilakukan secara berulang-ulang secara reaktif,
namun belum melibatkan prosedur dan dokumen formal. Selain itu juga berhasil
dibuat suatu rekomendasi tata kelola T pada behuqupﬁses di domain DS dan
ME dengan mengacu pm:la framework COBIT.

Kata kunck: Tata Kelols T, Model Kematangan 1L, Control Objective for
Information and Related Technology (COBIT)

XX



ABSTRACT

The use of Information Technology in STMIK AMIKOM Yogyakarta
have been implemented in almest all departments at STMIK AMIKOM
Yogyakarta, starting from student admission system, filling krs system and
student gradustion system. Implementation of information system i STMIK
AMIKOM Yogyakarta had s constraints; there sre lack of monitoring from
Innovation Center about implementation system to other departments and
dynamic policy causes system u:udﬂl[n.

The research mnmh:wdby measuring. level of maturity of IT
processes mg.—wnb—bnﬁ p ton based on COBIT Framework. Research
then was continued by analyzim Enpﬂprmsagmﬂbgnndﬁpmsaeshmed
on the COBIT Framework recomendation at domain DS and ME.

The Result of research showed that the level of matunity of IT processes
at STMIK AMIKOM Yogyakarta is level 2 (Repeatable). It shows that controls
are in place but are not documented snd their operation is dependent on
I;nn“lnige and motivation of individuals, Other results is doetment of IT
Governance ﬁatdﬂ:um DS and ME based on the COBIT Framework.

Keyword: IT Governance, Matunity Model IT, Cﬁmml Objective for Information
and Related Technology {COBIT)



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknolegt informasi (T1) saat ini menjadi teknologl vang banyak diadopsi
oleh hampir seluruh orgamsasi dan dipercaya dapat membantu meningkatkan
efisiensi proses yang berlangsung, [ak téﬂa_n_.uli di institusi pendidikan. Untuk
mencapai hal tersebut diperfukan suatu pengelolaan T vang ada secara

terstrukbur,

Tata kelola TT memungkinkan organisasi untuk memperoleh keuntungan
penuh dari susty informasinya, dengan memaksimalkan keuntungan dari peluang
dan keuntungan kompeiitif vang dimiliki. Oleh karenanva tots kelola T juga

harus dilakukan pada lingkungan perguruan tinggi.

STMIK AMIKOM Yogyakarta merupakan salah satu institusi Perguruan
Tinggi yang mempunyai tugas memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk
menyigpkan Sumber Dava Monusia (SDM) mass depan yang bermutu dan
berdaya saing tinggi. Dalsm prosesnya, STMIK AMIKOM Yogyakarta

membutuhkan sumber informasi yang mutakhir dan selalu terkini.

Ketergantungan STMIK AMIKOM  Yogyakoarta dalam  penggunaan
Teknologi Informasi sudah sangst tingo, terlihal dan proses penermaan
mahasiswa baru, perkulishan, sampai dengan kelulusan dan wisuda sudah

mengpunakan sistem informasi. Dalam melakukan tugasnya tersebut beberapa



(]

bagian di STMIK AMIKOM Yogyakarta sudah didukung oleh Tl berupa suatu
Sistem Informasi Akademik (SIA). dimana untuk pengadasn dan pengelolsan
tersebut dilakukan oleh suatu divisi tersendiri yaitu Departemen IC (frnosation
Center). Dalam pelaksanaannya, di STMIK AMIKOM Yogyakarta terdupat

beberapa kendala vaitu:

|. Kurang optimalnya pengawasin dan Departemen IC dalam penerapan
SIA, karena dilskukan jika ada keluhan dari bagian lain mengenai layanan
TI tersebut.

2. Kebijakan dari mananjemen yang sangal dinamis, ketika suatu aplikasi
sudah di implementasikan untuk digunakan sering terjadi perubahan.

Berdasarkan beberapa permasalahan diatas maka penulis membuat suatu
usulan perencansan tata kelols TI yang tepat unwk STMIK AMIKOM
Yogvakarta, Model acuan pembuatan tata kelola hullpat bermacam-macam
seperti Peterson, Weill&Ross, ITGL, AS 8015 dan COBIT.

Pembuatan tata kelola T1 dalam penulisan tesis ini menggunakan kerangka
kerja COBIT (Control Ofjectives For Information And Related Technology),
dimana model perancangan COBIT lebih bersifat praktis, lebih kuat dalam
checklist audit dan cocok untuk monitoring proses T1 untuk membantu
tercapainya pelaksanaan tata kelola T1 yang baik. Sedangkan pada model Peterson
dan Weill&Ross, lebih bersifat teoritis dan model ini sesuai untuk pengaturan atau

pembentukan tata kelola TI. Dan untuk model ITGI dan AS 8015 lebih



berorientasi pada proses-proses yang harus dilakukan dalam penerapan tata kelola

TI (Putra. et al., 2008 p. 19)

1.2 Rumusan Masalah

Peperapan T untuk setiap organisasi harus diselaraskan dengon strategi
bisnis dan tujusn organisasi. Keselarnsan antara penerapan Tl dengan stratem

bisnis dan tujuan organisasi dopat dicapaimelalui pengelolean T1 yvang baik.

Berdasarkan uraian lersebut maka dirumuskan permasalahan yang
nantinys akan diuraikan solusinya sebagai berikut:

A B@mn memetakan tingkat Mamerite Mode! proses TI pada Sistem
Informasi Akademik di STMIK AMIKOM Yogyakarta saat ini sehingga

1. Bagaimana menyusun tata kelola T1 pada Sistem Informasi Akademik di
STMIK. AMIKOM Yogyakarta yang baik dan sejalan dengan tujuan
OrEanisast,

1. Eu_ﬂmm nlllhnlu {rools) tate kelola T berbasis COBIT
untuk mempermudoh dokumentasi dan mempermudash dalam penyusunan

tata kelola TL

1.3 Batasan Variabel Penclitian
Penulis memberi beberapn batasan masalah dalam kasus penelitian imi
sebagai berikut:

l. Mengmunakan standard framework COBIT dengan fokus pada domain

Defivery and Support (DS) dan Monitoring and  Evalwation (ME),



Pemilihan menggunakan domain ini karena pertimbangan dalam
permasalahan tersebut berkaitan dengan pelayanan yvang perlu diberikan
terhadap pengguna dar sistem informasi vang ada

Lingkup tata kelola Tl yaitu layanen skademik mulai dan sistem
penerimann mahasiswa barn, pengisian Kartu Rencana Studi (KRS), milai
mahasiswa sampal dengan sistem vudisium dan wisuda di STMIK

AMIKOM Yomyakaria.

1.4 Tujuan Pemelitian

b2

b

Adapum tujuan dmpmlrm tesis ini adalah:

; ’t{m@lﬂm tingkut Maturity Model proses T1 pada Sistemn Informasi

z"l.kﬂﬂ:mkd] STMIK AMIKOM Yogyakarta saal ini.

Menghasilkan usulan tata kelola TT yang sesuai untuk: mengoptimalkan
kualitas layanan yang di STMIK AMIKOM Yogyakarts dengan mengacu
pada standar framewark COBIT,

Menghasilkan alat bantu tata kelola T1 berbasis web.

Manfaat Fenelitian

Moanfaat dari penelitian ini adalah:

. Memberikan sustu wsulan pengelolaan TI di STMIK AMIKOM

Yogvakarta. sehinggn selaras dengan pencapaian tfujuan institusi.
Meningkatkan efisionsi dan produktifitas di setiap bagian dalam rangka

meningkatkan pelayanan kepada mahasiswa.



1.6 Tinfanan Fastaka

Penelitian tentang perancangan tata kelola TI di STMIK AMIKOM

Yogvakarta sebelumnya pemah dilakukan oleh Rizgqi Sukma dengan judul

Perancangan Model Tata Kelola Teknologi Informasi pada STMIK AMIKOM

Yopyakarta. Penelitian lain tentang perancangan model tata kelola ini permah

dilakukan di perusahaan pemerintahan atau swasta, misalnya:

Lad
v

. Perancangan Model Tata Kelola Teknologi Informasi pada STMIK

AMIKOM Yogyakarta. Penelitian ini difokuskan pada domain Planning
and Organisation (PO) don  Acquisition and Implementation (Al)
(Kharisma. 2011 p. 1).

Perancangan Model Tata Kelola Teknologi Informasi pada PT. Kereta Api
Indonesia berbasis Framework COBIT (Lenggana, 2007 p. 1). Penelitian
ini difokuskan pada dua domain utama COBIT. vaitu Plamming and
Organisation (PO) dan Acquisition and Implementatian (Al).

Perancangan Model Tata Kelola Teknologi Informasi Berbasis COBIT
Pada Proses Pengelolaan Data Studi Kasus; PT PLN (Persero) Distribusi
Jawa Timur (Pandiji, 2008 p. 1), Pada penelitian ini, COBIT digunakan
sebagai framewark dalam pengembangan totn kelola TI pada proses

pengelolaan data{DS11).

. Rancangan Tota Kelola TT Untek faxtitesi Pemerintah Studi Kosus

Bappenas (Putra, et al., 2008 p. 1). Tulisan ini membahas rancangan suatu
tata kelola teknologi informasi untuk Bappenas dengan menggunakan

gabungan model tata kelola teknologi informasi dizntaranya model



Peterson, model Weill & Ross, model 1TGl focus arca, model AS 8015

standar Australia, dan kontrol objektif dari COBIT.

Penelitian yang dilakukan oleh Lenggana dan Rizgi lebih difokuskan pada
dua domain utama COBIT, yaitu: PO dan AL dan penelitian yang dilakukon oleh
Pandji menggunakan COBIT untuk proses pengelolaan data yaitu pada domain
proses DS11. Sedangkan penelitian yang dilakukan Putra menggunakan gabungan
model tata kelola Tl diantaranya model Weill & Ross, model ITGl focus area,

model AS 8015 standar Australin. dan kontrol objekiif dari COBIT.

1.7 Keasllan Penelttian

Penulis menggunakan framework COBIT dan mengambil dua domain
vaitu: Delivery and Support (DS) dan Monitoring and Evaluation (ME) pada
penelitian ini, Selain itu dalam penelitian ini terdapat inovasi yaitu menggunakan
alat bartu berupa aplikasi web based yang digunakan untuk mempermudah dalam
melakukan perancangan model tata kelola T1 dan dokumentasi hasil,

Tabel |1 menjelaskan matrik perbandingan beberapa penclitian yang
berhubungan dengan penelitian ini.



Tabel 1.1 Perbandingan dengan penelitian lain

Judul Oleh Tahun Hasil keleblhan Kelemahan Ferbandingan
Perancangan Model Rizqi 20012 | Dihasilkan rancangun | Hasil penelition dapat | Hasil penelitian pada | Pada penelitian yong
Tata Kelola Teknologi | Sukma model tata kelola THdi | menjadi acuan untuk | domain PO dan Al dilakukan oleh Rizgi di
Informasi pada STMIK | Kharisma STMIK AMIKOM manajemen di STMIK | belum mencakup STMIK AMIKOM
AMIKOM Yogyakarta Yopyakarta dengan AMIKOM Yogyakarts | semua proses di Yogyakarta lebih

mienekankan pada dua | dalam penentuan dalamnya. difokuskan pada

domain pada

Sramewark COBIT

yaitu PE dan Al
Penelitian mi dilakukan
pada dua departemien
vaitu Innovation Center
don Administras:
Akademik.

perencanaan T1

domain PO dan AL
sedangkan penelitian
mi fokus pada domam

DS dan ME




Judul Oleh Tahun Hasil Keleblhan Kelemahan Ferbandingan
Perancangan Model Tresna U 2007 | Model Tatn Kelofa T1 | Hasil penelitian yang | Proses survey kurang | Pada penelitian yong
Tata Kelola Teknologi | Lenggana yang dapat diterapkan | berupa model standsr | lengkap sehingpa ditakukan Tresna fokus
Informasi pada PT. di PT. Kerzia Api untuk setinp proses Model Tata Kelola T1 | pada domaimn PO dan
Kereta Api Indonesia {Persero). dan terdini yang dihasilkan Al dan lebih spesifik
berbasis Framework Muodel tersebut dari CSF dan masih bersifat global | pada indikator-
CORIT didasarkun pada 2 indikator-indikator dan kurang spesifik | indikator pengukuran

domain pertama pengukuran kinerja pada PT, Kerets Api | kinerja proses (KGI
COBIT, ymitu PO dan | proses (KG1 dan (Persero) dan KPI)

Al Tata kelola T1 imi KPI) dapat dijadikan

difokuskan pada pertimbangan oleh PT.

kerangka kerja COBIT | Kereta Api (Persero)

Managemeni untuk digunakan

Cruidilines, sebagai acunn dalam

pengelolaan Tl-nya.




Judul Oleh Tahun Hasil Keleblhan Kelemahan Ferbandingan
Perancangan Model Waolfgang 2008 | Model tata kelola TI Hasil penelitian fokus | Kelerkaitan proses Pada penelitian ynng
Tata Kelola Teknologi B Pandji khususnya pada pada D311 séhingga mengeloln data ditakukan oleh

Informasi Berbasis
COBIT Pada Proses
Pengelolaan Data Studi
Kasus: PT PLN
(Perzsero) Distribusi

Tawa Timur

pengelolaandata

(D511} Pada penelitian

ini difokuskan pada
proses pengelalaan data
untuk mendukung
layaman T1 pada
pelayanan pelanggan,

menghasilkan
rancangan model tata
kelola yang leagkap
untuk
mengidentifikasi
beberapa kelemahan
prosedur dalam
pengelolaan data.

(DS11) dengan
proses lain yaita PO2,
Al4, D51, D4,
Ds13 dan ME| yang
tidak dibahas detail di

penelitian ini.

Wolfzan menitik
beratkan pada proses
pengelolaan data yaitu
proses DE1 L.




Judul Oleh Tahun Hasil Keleblhan Kelemahan Ferbandingan
Rancangan Tata Kelola | Risma 2008 | Model tata kelola TI Hasil penelitian model | Hasil penelitian Pada penelitian ini
T1 Untuk Institusi Bayu Putra menggunakan metode | tatn kelota TT lebih menghasilkan model | menggunakan
Pemerintah Studi Kasus | dan Dana campuran Péterson, lenghap unfuk setiap. | rekomendasi tata framework COBIT
Bappenas Indra Weill & Ross, ITGI model vang digunakan | kelola T1 untuk pada seluruh domain
Sensuse dan AS 8015, yang karena semus domain yang sebelumnya
kemudian di dapat membandingkan COBIT tetapi hanya | dibandingkan dengan
beberapa permasalahan | beberapa model yang | sebagian proses saja | model framework yang
menggunakan metode | ada, di domain tersebut lam.
tersebut yang dopat yang digunakan,
disolusikan
menggunakan

framewark COBIT.




1.8 Metodologl Fenelitian
1.8.1 Metode Fenelitian
Beberapa langkoh dalam penelitian im digambarkan dalam diagram pada

Gambar 1.1 berikut

. *y Pengumpulan Data

Perancangan Aplikasi kuesioner
berbasis web

x5,
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o
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Perancangan Solusi
dan Pengujian

Gambar 1.1 Diagram Metodologi Penelitian




Keterangan dari gambar diatas adalah sebagai berikut:

. Melakukzn studi dan observasi proses IT yong sudah berjalan di layanan
Akademik STMIK AMIKOM Yogyakarta,

. Pemetaan dota mengacu pada framework COBIT dengan menitik beratkan
pada proses-proses dalam domain yang telah ditentukan. Pada tahap ini
dilakukan perancangan dan pembuatan aplikasi web untuk memudohkan
kuesioner pfnwhla.n data,

. Kuesioner pengumpulan data dengan cara diskusi bersama penentuan nilai
pernyataan dengan scuan domain DS dan ME dengan Departemen IC dan
BAAK serta digunakan aplikasi web vang telah di-buat pada tahap
. Pengolahan data untuk menentuan tingkat Masurisy Model layanan T1 yang
berjalan saat ini.

. Menentukan kondisi ideal yang diinginkan dan menentukan jarak (gap)
antara level saat inifexisting) dan level rekomendasi dari COBIT( farger).

. Analisis dari hasil pengolshan data untuk menentukan rekomendasi tata
kelola TL

. Penyusunan rekomendasi tata kelola T1 berdasarkan analisis kesenjangan
(zap amalysis).

. Pengujian hasil rekomendasi tata kelola T1 dan tahap sebelummya.



1.8.2 Rencana Jadual Penelitan

Tabel 1.2 Rencana Jadual Penelitian

Waktu dalam Minggn

No Tahapan Ouiput
p|r|afafs|{s|7|n|9|m|ou]|e|o
I | Melakukan Memperoleh
studi dan informasi
observasi sejauh mana

proses IT yang | penggunaan
sudah berjalan | TLdi

di layanan lingkungan
Akademik kega STMIE
STMIK AMIKOM
AMIKOM

2 | Pemetaan data | Mengetahui
mengscn pada | kerangka

framewark cerja COBIT
COBIT dengan | untuk
menitik digunakan

bertkan pada | sebagni
proses-proses | acuan
dalam dommin | perancangan

yang telah tata kelofa Tl
ditentukan
3 Kuesioner Dhata dan

pengumpulan | informasi
data dengan hasil
menggunakan | kuisioner

aplikasi web vang
digunakan
untuk onalisis
dan
pengolahan

4 | Pengolahan kondisi

data untuk tingkal

menentuan Matrihy

tingkat Madel

Mawriey Mode! | layanan T1
layanan T1 saat | saat ini
ini

No Tahapan Output Waktu dalam Minggn




T2 3 IR

5 | Menentukan Menaikan
kondisi ideal tingkat
yang Maturin
diinginkan dan | Mode/ dari
menentukan kondisi suat
jarak {gap) ini untuk
antara level dijadikan
saat ini dan kondisi ideal
level
rekomendasi
COBIT

& | Analisis dar Hasil analisis
hasil data yang
pengolahan dapat
data untuk digunakan
menentukan umntuk
rekomendasi perancangan
tata kelola T1 kerangka tata

kelola T1

7 | Penyusunan Kerangka
rekomendasi tata kelola T1
tata kelola TT | vang sesuai
bardasarkan untuk
analisis digunakan di
kesenjangan STMIK
(gap analvsix) | AMIKOM

& | Pengujian basil | Hasil
rekomendasi FANCANZAn
tata kelola Tl | model tata
dari tahmp keloln TI dan
sebelumnyn. dokumentasi

aplikasi web

Vang sesiii
dengan tata
kelola T1




BABI
LANDASAN TEORI

11 Tata Kelola T1

Tata kelola Teknologi Informasi adalah sebuah kerangka kebijakan,
prosedur dan kumpuolan proses-proses yang bertujuan untuk mengarahkan dan
mengendalikan perusshaan dalam rangks pencupaian tujuan perusahaan dengan
memberiken tzmbahan mizi bisnis, melalu penyemnbongon keuntungan dan
resiki Tl beserts proses-proses yang ada di dalamnya (IT Govemnance Institute,
2007 p. 3).

Tata kelols Tl merupakan bagian yang terintegrasi dari suatu kerangka
pengatursn perusahasn. yang terdiri dari kepemimpinan, struktur erganisasi, dan
prosesproses yang memasiikan bahwa Tl perusahasn mendukung dan

memperfim strategi dan tujuan organisasi,

Di dalam tata kelola TL kebijakan merupakan pernyatsan dari sudut
pandang direksi atau manajemen terhadap wilsi-nitas vang harus dicapai dalam
hal-hal vang harus dilakukan stau tidsk boleh dilakukan untuk mendukung
pencapaian twjuan perusshasn. Sedangkan prosedur merupakon rangkaian

kematan sistematis dalam merespon kebijakan.

Pada implementasinya. tata kelola Tl dapat diartikan sebagal proses
pengendalian dan peningkatan kinerja vang dilakukan secara terus menerus

terhadap penerapan TI di perusahaan. Proses tata kelola T1 diawali dengan



penentuan tujusn untuk T1 perusahaan. Tujuan akan memberikan arah, Aktifitas-
pktifitas TI yang dilakukan harus didasarkan pada tujusn-tujuan  lersebut.
Akhimya, kinerja diukur dan dibandingkan, hasil vang dicapai dibandingkan
dengan hasil wvang telah dicapai sebelumnya dan dibuat penyesusian dalam

kaitannyn dengan tujuan yang telah ditetapkan ( Lenggana, 2007 pp. 3-6).

‘Gambar 2.1 Kerangka Pengendalian dan Peningkatan kinerja
{Lenggana, 2007 p. )

Kegunaan tata kelola TI adalah untuk mengarshkan aktifitas-aktifitas TI,
dan memastikan .hnhwa kiuegn 'I'l memenuhi tujuan-tujuan sebagai berikut

{Lenggana, 2007 p. 6):

|. Penyelarason TI dengan tujuan perusahaan.

2. Penggunaan TI untuk memungkinkan perusahaan memanfastkan
kesempatan dan memaksimalkan keuntungan.

3. Penggunaan sumber daya T1 dengan bertanggung jawab.

4. Pengelolaan resiko terkait T] dengan tepat.



Terdapat 5 ares yang penting diperhatikan dalam tata kelols T vaitu
keselarsan strategi bisnis dan strategi TL /T Falie Defiver. manajemen resiko.
pengukuran kinerjas dan manajemen sumber daya TI. Setiap area ini mempunyai
standard pengaturan yang diuraikan dalam panduan COBIT. Berikut uraian dari
lima area yang menjadi fokus utama dalam tata kelola TL, yaitu (IT Governance

Institute. 2007 p. 6):

|. Strategic Alignmen:, dimana permasalahan ini berkaitan dengan
bagaimana mencapﬂ.fﬁi-, mist organisasi yang selaras dengan bisnis
organisasi tersebut.

1. Vafwe Deliver, dimana permasalahan i berkaitan dengan bagaimana
mengoptimalkan nilai tambah T1 guna pencapaian vist, misi organisasi.

3. Resources Munagemeni, dimana permasalahan ini berkaitan dengan
bagnimana sumber daya dan infstrukiur dapat mencukupi  dan
p-mggunmnn}'n vang optimal. Dapat dikatakan pmuaﬂ.lhun ini berkaitan
dengan investasi yang optimal berkaitin dempan T1 yang ada dan
manajemen yang sesusi, sumber daya Tl kritis yaitu aplikasi, informasi,
mnfrastruktur dan surrhdr_ummuﬁ.ﬂl&-hnl vang penting berhubungan
dengan optimisasi pengetahuan dan infrastrukiur,

4. Risk Management, dimana permasalahon ini berkaitan dengan bagaimana
mengidentifikasi resiko yang mungkin ada dan bagaimana mengatasi

dampak dan nsiko tersebut.



5. Performance Measurement, dimana permasalahan ini berkaitan dengan
bagaimana mengukur dan mengawasi kinega dan T1 dan menyesuaikan

penggunaan T1 dengan kebutuhan bisnis organisasi.

Tujuan penerapan tata kelols T1 dapat dibedakan berdasarkan tujuan
jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Dalam jangka pendek tata kelola T1
dapat digunakan untuk meneken biaya opemsional TI dengan cam
mengoptimalkan operssi-operasi vang ada di dslamnya. Hal ini dapat dicapai
melalut kendali-kendali yang diterpakan pada setiap proses penggunaan sumber
daya T1 dan penanganan resiko-resikonya Sedangkan dalam jangka panjang
penerapan tata kelola TI membantu perusahaan untuk tetap fokus terhadap nilai
strategis Tl dan memastikan penerapan TI tetap menduking pencapaian tujuan
perusahasn {Lenggana, 2007 pp. 7-8).

2.2 COBIT (Control Objectives for Information and Related Technology)
COBIT dikembangkan oleh /T Govermamee instimte (ITGl), vang
merupakan  bagion dani Informetion Sistem Audit and  Control  Association
(ISACA), COBIT mm‘n.berik:i_ﬂ'l arahan (guidefimes) yang beronentasi pada bisnis,
karena itu husimess process ewners, dan manajer, lermasuk juga wver, diharapkan

dapat memanfaatkan guidefine ini sebaik-baiknya,

Cantrol Ofectives for Information and Related Technology (COBIT)
adalah sekumpulan dokumentasi best practise untuk tata kelola T1 yang dapat

membantu auditor, manajemen dan pengguna untuk menjembatani wap antara



resiko bisnis, kebutuhan kontrol dan permasalahan teknis (IT Governance

Institute, 2000 p. 5).

111 Kerangka Kerja COBIT

Kerangka kerja COBIT merupokan kumpulsn praktek-proktek terbaik
(hest practise) dan bersifst generik. digunakan sebagai acuan dalam menetulkan
sasaran kendali (control objectives) dan Proses-proses T1 vang diperlukan dalam

pengelolamn TL

Konsep dasar dari kerangka kerja COBIT adalah bahwa kendali untuk TI
didekati dengan melihat informasi yang dibutuhkan untuk mendukung sasaran dan
kebutuhan bisnis, dan melihat informasi sebagai hasil perpaduan dari berbagai
penggunain sumber daya Tl yang harus dikelola melalui proses TI. Untuk
mmaﬁnntqpmhmla kebutuhan bisnis akan informasi, maka kendali yang
tepat untuk pengukuran harus didefinisikan. diimplementasikan dan dipantau ke
seluruh sumber daya-sumber daya tersebut.

Km#. kerja COBIT terdini dart 3 level contral objectives,
dimulai duri level yang Fulhg W‘j'ﬂﬁiﬂt!. Activities merupakan
kegiatan rutin yang memiliki konsep siklus hidup.  Selanjutnya  kumpulan
activities dikelompokkan ke dalam proses Tl (processes), kemudian proses-proses
Tl yang memiliki permasatahan yang sama dikelompokkan ke dalam domain

{demains) (IT Governance Institute, 2000 p. 16).



Struktur kerangka kerja dalam COBIT dapat dijelaskan pada Gambar 2.2
berikut ini.

pr—
Processes =

=h
Activities

222 Proses Tl

Kermngka kerja COBIT mengidentifikasi 34 proses Tl yang di
kelompokkan ke dalam 4 domain utama, yuitu domain Planming and
Organisation(POY),  Acquisition and  Implementation{Al),  Delivery  and
SupportDS), dan Monitoring and Evaluation{ME),



|. Domain Planning and Organisation| PO)

Merupakan domain vang menitiberatkan kepadn proses perencanaan
penerapan Tl dan Keselarasannya dengan tujuan yang ingin dicapal oleh
perusahasn secara umum. Domain ini meliputi taktik dan stratepi, sertn
menyangkut masalah pengidentifikasian cara terbaik TI untuk membenkan

kontribusi vang maksimal terhadap pencapaian tujuan bisnis perusahaan.
2. Domain Acguisition and Implementation{Al)

Domain ini menitikberatkan kepada proses pemilihan teknologi yang akan
diglmaﬁm dln[ﬂm penerapannya. Untuk merealisasikan strategi T1 yang telah
ditetapkan harus disertai solusi-solusi yang sesuai, solusi TI kemudian diadakan
dan diiuq}]mmﬂmkpn dan diintegrasikan ke dalam proses bisnis pemusahaan.

3. hﬂ.’ﬂlﬂ:‘ﬁwﬁ and Supparf DS)

Dommin i mm.{lﬂmn!alﬂhﬂ.ﬂ puum layanan T1. keamanan
sistem, kesinambungan layanan, pelatihan dan peadidikan untuk pengguna. dan
pengelolaan dota yang sedang berjalan.

4. Domain Menitoring and EvaluationiME)

Seluruh kendali-kendali vang diterapkan pada setiap proses Tl harus
diawasl dan dinilai kelaynkannya secara berkala. Domain imi berfokus pada
masalgh kendali-kendali yamg diterapkan dalam perusahaan. pemeriksazan

internal dan eksternal (Lenggana, 2007 pp. 12-16).



Gambar 2.3 di bawah ini menjelaskan beberapa proses yang terbagi dalam

domain CORIT.

-

' Planning & Organisation

«POL. Define a Strategic IT Plan

«P02. Define the information
Architecture

."’}D!Iun & Support

=051 Define and Manage Service Leval
*D51 Manage Third-Party Services
=053, Manage Performance and Capacity

= AL identity Automated Solutions
=A[2. Acguire ard Baintain spplication

Software

=AI3. Acguire and Maintain Technology
Infrastrucire

=414, Enshle Operation snd Use

*A[7. Frooure IT Resources

=440 Mannge Charaes

=Al T, install mnd Accredit Solution and

W Changes

1%

*PD3. Determine Technological =054, Ensure Continuous Service
Direction oy +[55. Emsure Sistem Security
*POM, Define the IT Organisation *DSE. Identify and Alocate Costs
mﬂm“ﬂ;:“ o +D57. Educate and Train Users
:ﬁtl:auap Irvesment «[158. Assist -and Advice Customers
i ”"Imi E Management. +D59. Manage the Configuration
+D510. Manage Problems and Incidents
-rm mﬂmm | +D511. Manage Data
I'w' h ! +D512. Manage Facilities
"-e:, _.-J'
(S —— "\ { Monitoring & Evaluation

«MEL Monitoring and Evaluate IT
Performance

»MEZ. Monitoring and Evaluate Internal
Control

*ME3, Ensure regulatory Compliznce
=ME4, Pmﬁdei‘rﬂmmnﬂn

Gambar 2.3 Proses-proses

5 T1 dalam COBIT

(IT Governance Institute. 2007 p. 26)

4

Setiap domain memiliki karakteristik yang berbedn. Peran dan fungsi

masing-masing domain adalah sesuai dengan siklus struktur kerangka kerja

COBIT. Sumber dava TI secaras prinsip tersedia dalam jumlah yang terbatas.

Untok menyediakan informasi yang mendukung sasaran dan kebutuhan bisnis,

maka penggunsan sumber daya TI perlu diatur dan dilakukan sesuai siklus

langkah-langkah vang terbagi ke dalam empat domain tersebut. Pada Gambar 2.4



berikut menjelaskan hubungan keterkaitan antara domain dalam kerangka kerja

COBIT.

Tata Kelola T1

Information
¥
Monitoring & Planning &
Evaluation IT Resources Organisation
Y
P kL &

Delivery & Acquisition &
Support Implementation

£

Gambar 2.4 Hubungan antar Domain COBIT (Lenggana, 2007 p. 13)
Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 menjelaskan detail proses-proses dalam domain

DS dan ME yang akan digunakan sebagai acuan perancangan tata kelola T1

Tabel 2.1 Pmses—pmcs dalam domain DS

D51 Mendefintsikan dan Mengatur Tingkat Layanan

Memastikan keselarasan layanan T dengan strategi bisnis.

Fokus pada identifikasi layanan, menyepakati tingkat layanan dan
memantau pencapaian tingkat layanan,

Ds2 Mengelola layanan plhak ketiga

Menvediakan layanan pihak ketiga yang transparan tentang manfaat,
biaya dan resiko

Fokus pada membangun hubungan dan tanggung jawab bilateral
dengan pihak ketiga vang berkualitas dan pemantauan pelayanan untuk
memverifikasi dan  memastikan kepatuhan terhadap perjanjian




Proses Detall Froses

Ds3 Mengelola Kinerja dan Kapasitas
Mengoptimalkan kinerja  infrastruktur  TL, sumber dayn dan
kemampuan dalam menyelaraskan kebutuhan bisnis
Fokus pada persyaratan pemenuhan SLA. memimimalkan downtime,
dan memaksimalkan kinerja dan kapasitas Tl melalui pemantavan dan
pengukuran.

Ds4 Memastikan Lavanan berkelan jutan
Meminimalkan dampak bisnis dalam hal gangguan favanan TL
Fokus kepadn solusi otomatis Tl pemeltharaan T1 don pengujian T1

D33 Memastikan Sistem Keamanan
Menjaga integritas informasi don infrastruktur pengolahan  dan
meminimalkan dompak dari kerentanan keamanan dan insiden.
Fokus pada kebijakan keamansn TIL rencana dan prosedur, dan
pemantauan T1, melaporkan dan mengatasi kerenfanan keamanan dan
_insiden.

D56 Identifikas! dan Alokasi Blaya
Memastikon transparansi dan pemahaman biaya Tl dan meningkatkan
efisiensi biaya melalui informasi penggunaan layanan T1
Fokus pada kelengkapan dan akurasi biaya TL sistem yang sesuai
dengan kesepakatan pengguna bisnis dan sistem pelaporan yang tepat
waktn mengrunakan T1 dan biaya yang dialokasikan

Ds7 Mendidik dan Melatih pengguna
Efektif dan efisien dalam mengpunakan aplikasi dan solusi teknologi
dengan memastikan  kepatuhan pengguna terhadap kebijokan dan
prosedur '
Fokus pada pemahaman yang jelas tentang kebuotuhan pengguna TLL
pelaksanaan strateg pelatihan vang efektif dan penoukuran hasil.

DSs8 Mengelola Layanan dan Insiden
Memungkmkan pengounsan dan sistem Tl secara efektif untuk
menganalisis data akhir.
Fokus pada fungsi layanan secara professional dengan respon cepat
dan prosedur yang jelas

D59 Mengelola Konfigurasl
Mengoptimalkan infrastruktur sumber daya, dan kemampuan TI. dan
akuntansi untuk aset T1
Fokus pada membangun kelengkapen konfigurasi asset  dan
membandingkan dengan konfigurasi asset yang sebenamya

Ds1a Mengelola Kendala

Menjamin kepuasan pengguna dengan peningkatan layanan dan
mengurangi kesalahan penginman.

Fokus pada rekaman, pelacakan dan solusi masalah operasional.
Menyelidiki akar permasalshan dan mendefinisikan solusi untuk
mengatasinya.
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Detall Proses

DSl

Mengelola Data

Mengoptimalkan penggunaan informasi dan  memastikan  bahwa
informasi vang tersedia sesuai kebutuhan.

Fokus pada menjaga kelengkapan, akumsi, ketersedizan dan
perdindungan data.

D312

Mengelola Lingkungan Fislk

Melindungi aset komputer dan data bisnis serta meminimalkan risiko
gangouan bisnis.

Fokus pada penyediasn dan memelihara lingkungan fisik vang sesusi
untuk melindung aset T1 dar kerusakan atau pencurian

D313

Mengelola Pekerjaan

Menjaga integritas data dan memastiksin bahwa infratstruktur TI dapat
segera kembali ke kondisi awal jika terjadi kesalahan.

Fokus pada Imgtnt pelayanan  operasional untuk pengolshan data
terjadwal, menjaga output data dan pemantauan dan pemelibaraan

mfrestrukiur,

Tabel 2.2 Proses—proses dalam domam ME

Proses

Detall Proses

MEI

Memantan dan Mengevaluasi Kinerja T1
Transparasi dan pemahaman biaya T1, manfaat, kebijakon dan tinghat
pelayanan yang sesuai dengan tata kelola TI
Fokus pada pemantauan and pelaporan proses dan  identifikasi

peningkatan kinerja

ME2

Memantau dan Mengevaluas! Pengendallan Internal

Melindungi pencapaian tujuan T1 dengan mematuhi T1 terkait.

Fokus pada penantatian proses pengendalian internal untuk kegiaan TI
vang berhubungan dengan identifikasi tindakan perbaikan

ME3

Memastikan Kepatuhan dengan Persyaratan Eksternal
Memastikan Kepatuhan terhadap undang-undang, peraturan  dan
persyaratan kontrak,

Fokus padn identifikasi semua hukum yang berlaku. perztura dan
kontrak dan mengoptimalkan proses Tl untuk mengurangi resiko
ketidokpatuhan.

ME4

Menyediakan Tata Kelola T1

Mengintegrasikan fata kelola T1 dengan tujuan tata kelola perusahaan
dan mematuhi undang-undang, peraturan dan kontrak.

Fokus untuk mempersiapkan laporan strategi TL kinerja dan resiko
dan menangrapi kebutuhan perusahaan sejalah dengan arah fujuan.
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Model Kematangan

COBIT mempunyai model kemstangan (Maturity  Model) untuk

mengonirol proses-proses Tl dengan mengpunakan metode pentlaian {scorimg)

sehingga suatu organisasi dapat menilal proses-proses Tl yang dimilikinya dari

skala 0 sampai 5. Berikut penjabaran dari tinpkatan Metusity Maedel (1T

Governance Institute, 2007 p. 175):

1.

0 Nown ecisteny (tidak ada), merupakan posisi kematangan terendah, yang
merupakan suatu kondisi dimana organisasi merasa tidak membutubkan
adanys mekanisme proses tafa kelola T1 yang baku, sehingga tidak ada
sama.sekali pengawasan terhadap tata kelola T1 yang dilakukan oleh

o

| Initial (inisialisosi), sudsh ada beberapa inisiatif mekanisme perencanaan

dan pengawasan sejumlah tata kelola T1 yang dilakukan, namun tidak ada
penilaian yang standar.

) Repeatable (dapat diulang), kondisi dimana organisasi telah memiliki
kebissaan vang terpola untuk merencanakan dan mengelola tata kelola TI
dan dilakukan secara berulong-ulang secars reaktif, namun belum

melibatkan prosedur dan dokumen formal.

. 3 Defined (ditetapkan), pada tshapan im organisasi telah memiliki

mekanisme dan prosedur yang jelas mengenai tata cara dan manajemen
tata kelola TL dan telah terkomunikasikan dan tersosialisasikan dengan

baik di seluruh jajaran manajemen.



5. 4 Managed (diatur), merupakan kondisi dimana manajemen organisasi
telah menerapkan sejumlah indikator pengukuran kinerja kuantitatif untuk
memonitor efektivitas pelaksanann manajemen tata kelola TL

6. 5 Optimised (dioptimolisasi), level tettinggi ini dibenkan kepada
organisasi yang telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip tata kelola TI
secara utuh dan mengacu best praciive. Penggunasn T1 yang optimal untuk

mendukung monitoring. pengukuran, snalisa. pelatihan dan komunikasi.

Dengan adanyn tingkatan Maturity Model, maka organisasi dupat
mengetabui pasisi kematangannya sast ini, dan secara terus menerus dan
berkesinambungan berussha untuk meningkatkan levelnya. sampai tingkat
tertinggi.

Initlayy  Repeatable  Defined Managed and
Non-gxislent AdHoe butintuifive  Process Measurable Optimised

EEEEE

LEGEND FOR SYMBOLS USED LEGEHD FOR RANKINGS USED

0 Enterprise current stalus o—Maagement processes arw el applied ol o,
1 —Procoses afo a7 o and dsorganisod.

A industry average 2.Procossses follow 8 teguiat pattem
Enterprise target 3—Procoptes o documeliiod and commisd cated,

A—Procaties e moniloma snd memsured
S—Go0d praciives ane iolawed dof aulomabed.

Gambar 2.5 Skala nilai Maturity Model (IT Governance Institute, 2007 p. 18)

Perhitungan level kematangan pada setiap pernyataan dalam proses di

COBIT menggunakan skala penilaian sebagai berikut (Pedeniva, 2007 p. 2)



Tabel 2.3 Value fodex

Value Index cﬂi‘f::'::'&m
Tidak benar sama sekali 0
Ada benarnya 033
Sebagian besar benar 0.66
Sepenuhnya benar 1

Rumusan perhifungan total nilai model kematangan di dalam COBIT

dengan cam sebagai berikut:

Sum of statements complience values
Number of Maturity level statements

Maturity level complience value (a) =

(a)
Sum of Maturity level complience value

Normalized compience value (b) =

Summary Maturity level = (b) = Level of Maturity

Total Maturity Level = Sum of Summary Maturity level ... (2-1)



BAB I
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Obyek Penelitlan

3.1.1 Sejarah Berdirinya Sekolah Tinggl Manajemen Informatika dan
Komputer AMIKOM Yogyvakarta

Sekolah Tingm Manajemen Informatika dan Komputer AMIKOM
Yogyakarta (selanjutnya discbut STMIK AMIKOM Yogyakarta) merupakan salah
satu perguruan finggl swasts yang berkedudukan di Provinsi DIY Kabupaten

Sleman di bawah naungan Yayasan AMIKOM Yogyakarta.

STMIK AMIKOM Yogyakarta adalah sebush perguruan tinggi hasil
pengembangan dan Akademi Manajemen Informatika dan Kemputer “AMIKOM
YOGYAKARTA". STMIK AMIKOM Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan
tinggi mﬂﬁrﬁnn berdasarkan keputusan Menten Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 084/140/1994 tentang Pemberian Status Terdaftar kepada
Jurusan / Program Studi untuk Jenjang Program Studi D-NII pada AMIKOM
Yogyakarta di DIY dan bemaung i bawsh Yayasan “AMIKOM

YOOYAKARTA™

STMIK AMIKOM Yogyakartas memiliki Program Studi Manajemen
Informatika dan Teknik Informatika. Program studi ini masing-masing dikelola

oleh seorang Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan yang didukung oleh Perangkat

Dosen, don Staff Administrasi
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Secara keseluruhan lembaga akademik samt it dipimpin oleh seorang
Direktur dibantu oleh beberapa Pembantu Direktur, Pelaksana Akademik. Unsur

Pelaksana  Admimistratatif, Umit Pelaksanaan Tekmis, Unsur Penelittan dan

Pengembangan dan beberapa unsur pendukung lainnya.

Pada tahun 2002, program D-3 Manajemen Informatika telah di Akreditasi

oleh Badan Akreditasi Nasional Perguroan Tinggi dengan 5K BAN PT Nomer:
010/BAN-PT/Ak-IDplIIIV 1112002 dan mendapatkan akreditasi A.

Seiring dengan kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan
sekaliguis untik memenuhi kebutuhan tenaga ahli yang memahami dan terampil di
bidang tersebut, maka AMIKOM menambah program S-1, dan berubah menjadi
STIMIK AMIKOM YOGYAKARTA.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Iudunesin.'hnggnl 24 Aprl 2002, Nomor. ?fmm Pemberian ljin
Penyelenggaraan Program-Program. Studi  dan  Pendirian Sekolah Tinggi
Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) AMIKOM Yogyakarta di DIY
(Perubahan bentuk dan AMIKOM) yang diselenggarakan oleh Yayasan

AMIKOM Yogyakarta di DIY.

Berdasarkan Sursi Keputusan tersebut, STMIK AMIKOM Yogyakarta

diberi ijin untuk menyelenggarakan program studi:

1. Teknik Informatika untuk jenjang Program Sarjana (81).

2. Sistem Informasi untuk jenjang Program Sarjana (S1).
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3. Manajemen Informatika untuk jenjang Program Diploma — 11T (D-3).

4. Teknik Informatika untuk jenjang Program Diploma-1I1 (D-3).

Penyelenggaraan Program Studi Sistem Informasi untuk jenjang Program
Sarjana (S1) secara khusus didukung eleh Departemen Pendidikan Nasional,
dengan surat Direktur Jendral Pendidikan Tinggi Nomor: 2704/D/T/2004 perihal
Perpanjangan ljin Penyelenggaraan Program Studi pada STMIK AMIKOM

Yogyakarta,

3.1.2 Visl STMIK AMIKOM Yogyakarta

Visi STMIK AMIKOM Y ogyakarta adalah menjadi pergunian tinggi kelas
dunia dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi . yang berbasis
entreprencurship. STMIK AMIKOM Yogyakarta skan menjadi sekolah tinggi
terbatk i Indonesia di bidang teknolog informasi dan komunikasi berbasis
entrepramenrship pada 2013. Dan menjadi pergurian tingg terbaik di Asia
Tenggara dalam bidang teknologi informasi dan kemunikasi yang berbasis
entreprencurship pada 2020. Visi fersebul memotivasi seluruh sivitas untuk
menjadikan STMIK AMIKOM Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan tinggi
vang terkenal di bidang teknolog informasi dan komunikasi dan mempunyai

reputasi baik di skala nasional maupun mternasional.

313 Misl STMIK AMIKOM Yogvakarta
STMIK AMIKOM Yogyakarta memiliki misi:

|. Menyelenggamkan pendidikan tingpi kelas dunia di bidang teknologi

mformast dan komunikasi berbasis entrepreneurship.
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Melaksanakan penelitian penelitian dalam bidang teknologi informasi dan
komunikasi berkualitas dunia yang dapat berperan meningkstkan dava
saing nasional.

Memvelenggarakan layanan pengabdion kepads masyomkat secara
profesional dalam rangka tkul memecahkan persoalan dunia maupun
nasional, terutama dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi.
Menyelenggamkan, pendidikan berstandar global melalui kemitrman dan
jejaring nasional, regional maupun global.

Tujuan STMIK AMIKOM Yogyakarta

STMIK AMIKOM Yogyakarta memiliki tijuan:

- Menghasilkan lulusan yang berkualitss global, berjiwa entreprencur dan

profesional dafam disiplin ilmu teknologi informasi dan kemunikasi.

Menghasilkan penelitian dan produk teknologi informasi dan komunikasi
berkualitas global yang dapat berperan meningkatkan daya saing nasional.
Menyelenggamkan layanan pengabdion kepada masyamkat secara
profesional dalam rangka ikut memecahkan persoalan global maupun

nasional, terutama dalam bidmg teknologt informasi dan komunikasi.
Menyelenggamkan pendidikan berstandar global melalui kemitraan dan

Jejaring nasional, regional mavupun global.

Sasaran STMIK AMIKOM Yogyakarta

STMIK AMIKOM Yogyakarta memiliki sasaran:
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. Terwwjudnya lulusan vang berkualitas global, berjiwa entrepreneur dan

profesional dalam disiplin ilmu teknologi informasi dan komunikasi.

e

Terwujudnya penelitian dan produk teknologi informasi dan komunikasi
berkualitas global vang dapat berperan meningkatkan daya saing nasional.
3. Terwujudnya lzyanan pengabdian kepada masyarakat secam profesional
dalom ramgka ikut memecahkan persoalan global maupun nasional,
terutama dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi.
4. Terwujudnya pendidikan berstandar global melalui kemitraan dan jejaring
nasional. regional maupun global.
i.l.o  Departemen fnnovation Center STVMIK AMIKOM Yogyakarta
Dalam mewujudkan visi, misi dan sasaran institusi diperiukan suatu
strukiur organisasi untuk penanganan dan pengolaan T1 di institusi. Innovation
Center adolah salah satu bagian di STMIK AMIKOM Yogyakarta vang
mempunyai tugas utama sebagai sebuah unit produksi dan layanan produk
software STMIK. AMIKOM Yogyakarta, Pada mulanyn Departermnen Inmovation
Center (IC') masth menjadi satu bagian dengan LITBANG Amikom, mempunyai
tujuan utama mengmnhnnM-mmdﬂ_ﬁtmpmlitim-pcnelit]nu di bidang T,
Tujuan utamanva adalah untuk mengelola TIK kampus dan mengembangkan

produk-produk TT untuk kampus.

Namun seiring berjalannya  waktn, terdapat  beberapa  permintaan
pengembangan Sistem Informasi dan luar Amikom, sehingga saat itu Departemen

IC mulai mengembanglkan bisnis ke luar Amikom.
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Pada akhir tahun 2003 terbentuklah satu tim sukses beranggotakan 3 orang
vang diarahkan untuk memulal serta mengembangkan Sistem  Informas
Manajemen (8IM) kampus berbasis TL. Direktur IC pada saat 1tu masih menjabat
sebogai kepala LITBANG STMIK AMIKOM Yogyakarta, setelsh sukses
membangun SIM, berubah nama serta berdii sendiri menjadi Departemen
Infarmation and Technology (1T), dan pada bulan Agustus 2008 kembali berubah
nama menjadi Departemen. Innovation Cutp-, Perubahan departemen IT menjadi
Innovation Center (IC) dengan fujuan untuk lebith banyak menekankan aspek
movasinya. Dengan perubahan nama i diharapkan akan lebih banvak inovasi
yang dihasilkan oleh departemen tersebut.

Innavation Center dipimpin oleh seorang direktur dan dua orang wakil
direktur (wadir). Terdapat empat bidang vaitu bidang Hardware dan Network,

&m_ﬂﬁ?ﬁmeﬂ Content Design dan EPSEE};:__:&# ]u?'!r_ﬁ'i dan Bisnis.

LLT  Sistem Informasl Akademik STMIK m Yﬂﬁllﬂﬂl

Untuk mmghﬂm muti pelayanan STMIK AMIKOM Yogyakarta
kepada mahasiswa. maka di implementasikan Sistem Informasi Akademik (S1A)
secara onfire pada tahan 2003, Pada tahun sebelumnva yaitu tzhun 2000, sudah
terdapat Sistem Informasi Akademik tetapi belum terintegrasi dengan beberapa

Sistem Informasi yang lain dun masih bersifat offline.

Aplikasi yang digunakan secara online untuk pertama kali adalah Aplikasi
KRS Online, yaitu pengistan KRS (Kartu Rencana Studi) oleh mahasiswa vang

dilakukan secara online menggunakan aplikasi berbasis web. Setelah itu secara
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bertahap SIA dapal terintegrasi dengan beberapa Sistem Informasi yang lain,

seperti Sistem Informasi Keuangan, Sistem Informasi Kepegawaian, dan Sistem

Informasi yang lain.

B8]

Pengguna yang terlibat dalam S1A meliputi:

. Ketua Jurusan (Kajur)

Ketua Jurusan menggunakan Sistém Informasi Akademik untuk mengatur
kurikulum dan menentukan dosen pengampu mata kuliah. Selain itn Kajur
Juga dapat mengakses laporen-laporan dari Sistem Informasi Akademik.
Dosen

Dosen menggunakan Sistem Informasi Akademik untuk menentukan nilai
mahasiswa jmg diampun dan mengakses data presensi tiap mahasiswa
tersebut. Dosen juga dapat menggunakan SIA untuk mendistribusikan maten
dalam ﬁmt'uk soficopy kepada mahasiswa.

Mahasiswa

Setiap mathasiswa aktif dapat menggunakan Sistem Informasi Akademik untuk
pengisizn KRS, akses data nilai, Kartu Hud M (KHS) tiap semester, cetak
transkrip mila mtau cetak KHS. Selmin iu mahasiswa tingkat akhir vang
mengambil Tugas Akhir atau Sknpsi dapat melakukan bimbingan onfine
dengan dosen.

Bagian Administrasi Akademik (BAAK)

BAAK menggunakan Sistem [Informasi Akdemik untuk beberapa hal
Akademis siswa seperti: pengaturan jadwal perkulishan, pengaturan jadwal

ujian. Input nilai mehasiswa, dan Cetak ljasah.
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Dalam SIA sefurubh pengguna diastas, seusai hak akses masing-masing
bertanggung jawab terhadap pengpunasn SIA tersebut. Oleh karena itu, salah satu

pengouna mengalami kendala, maka hampir dipastikan seluruh sistem atau
pengguna yang lain okan terkena dampaknya.
3.1  Definlsi Model Tata kelola T1

Model tata kelola TT vang akon disusun dalam penelitian ini merupokan
Jjawaban-jawaban dan rekomendasi mﬂﬂm permasalahan pengelolaan T1
vang ada di STMIK AMIKOM "t’ugyﬁnrla. Tata kelola TI i1 akan mengerucut
pada pengiriman dan pelayanan (Defivery and Suppart) maupun pengawasan dan
eveluasi (Mamitaring and Evatuation) teknologi informast,

33 Tlhiﬁi@_fhmnmgln Muodel Tata Kelola T1

Dengan mengacu pada metodologi penelitian yang digunakan dan tahapan
penerapan tata kelola T1 menggunakan COBIT yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat disusun langkah-langkah perancangan sebagai berikut:

A | Stﬂdiiwm’fl

Dalam tahapan ini penubs melakukan pengumpulan data dan melakukan
analis Rencana Strategis (RENSTRA) STMIK AMIKOM Yogvakarta (Suyanto,
2011), Kebijakan operasional T1 dari Departemen IC dan BAAK dengan coniral
ehjective dan proses yang ada di COBIT serta melakukan analisis Marnagemens

Awareness.
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Management awareness terhadap penerapan SIA bertujuan untuk melikat
sejauh mana harspan (ekspetasi) pengelola SIA vaitu Departemen IC terhadap

penerapan SIA dalam mendukung tercapainya tujuan mstitusi,

332 Pemetaan data mengacu pada framewerk COBIT

Dalam tahapan ini penulis melakukan pemetaan data dan menyusun
kuisioner darl comirol ofyiective dan preses yang sudoh didapatkan kemudian
dibuat pernyataan-pernyataan. Pemyataan tersebut berasal dari kondisi-kondisi
yang menunjukkan tingkat kematangan dari masing-masing control objective dan
proses yang ftelah ditentikan menggunakan framewerk COBIT. Selain itu penulis
juga membuat aplikasi berbasis web untuk memudahkan Koesioner yang akan

dilakukan.

3.3.3  Kuestoner Maturity Model

Pungis’im kuesioner kasil observasi dan diskusi bersama dengan pihak
penanggung jawub pelayanan SIA yaitu Departemen IC dan ﬁengguna layanan
SIA yaitu BAAK dilakukan dengan menggunakan aplikasi berbasis web yang
telah dikembangkan sebelumnya.

334 Penentuan Level Maturity Model pelavanan T1 saat inl

Dalam tshapan ini penulis melakukan penilaian tingkat kematangan lata
kelola T1 yang disusun pada kuisioner yang telah dibuat sebelumnya dan telah
dilakukan wawancara pada bagian Departemen IC dan BAAK STMIK AMIKOM

Yogyakarta dengan metode kvalitatif. Hasil kuisicner ini dapat menghasilkan
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suzty milai vang menunjukkan kondisi evisting tingkat kematangan tata kelola T1

vang ads pada STMIK AMIKOM Yogyakarta.

135 Perhltungan gap tingkat Maturity Model saat Inf dengan tinglkat
Maturity Medel berdasarkan rekomendasl framework COBIT

Setelah mengetahui kondisi tingkat kematangan saat ini {exisrimg) moka
dibandingkan dengan targel kondisi berdasar rekomendasi COBIT {twrger). Dari

pembandingan ini maka akan ditemukan gep dari proses-proses yang ada.

Contoh; Jika diperoleh kondisi tingkat kematangan tata kelola T1 pada
level 2 maka untuk menjadi lebih baik harus naik satu feve! di atasnya atau dalam

hal ini mihmﬂgnd: level 3.

3.3.0  Analisls Rekomendasi Tata Kelola T1
Pada tahapan ini penulis menganalisis zap dari kondisi tingknt kematangan
existing dan target yang diinginkan. Analisis inl berguma untuk menentukan

proses-proses mana yang perfu dilakukan peninghkatan.

3.3.7 Penvusunan Rekomendasl Tata Kelola T1
Membuat rekomendasi model tata kelols T1 untuk mengatosi gap yang ada

dengan menggunakan scuan framewort COBIT,

338 Pengujlan Hasll Rekomendasl Tata Kelola T1

Setelah membuat rekomendasi fata kelola T1 penulis melakukan validasi
kepada bagian Departemen IC dan BAAK untuk membuktikan bahwa hasil
rekomendasi tata kelola T1 yang telah dirancang sesuai dengan kebutuhan STMIK

AMIKOM Yogyakarta,
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34 Studi Lapangan Proses T

Dalam tahapan ini penulis melakukan pengumpulan data dan melakukan
analisis Rercana Strategis (RENSTRA) STMIK AMIKOM  Yogyakarta,
Kebijakan operasional T1 dari Departemen IC dengan contral ehfeciive dan proses

vang ada di COBIT serta melakukan analisis Management Awareness.

Managemenr awareness terhadap penerapan 51A bertujuan untuk melikat
sejauh mana harapan (ekspetasi) pengelola SIA yaitu Departemen IC terhadap
penerapan S1A dalam mendukung tercapainya tujuan institusi.

Dalam pengambilan data di Departemen € di bantu olch Drs. Asro Nasiri,
M.Kom selaku Wadir 11 dan Manager Inovasi dan Bisnis, Mardhiya Hayaty, ST
selaku Manager Software Development, Jaeni, S.Kom selaku Manager Content
Design dan EPSBED dan Rahmat Agung AMd selaku Manager Hardware dan
Network. Pengambilan data tersebut dilakukan mahhimmum pada bagian
Departemen IC sebagai peyedia layanan T1 terhadap proses-proses T1 yang ada
dalam framewark COBIT untuk domain DS dan ME dengan menggunakan acuan
kuesioner | - Management Awareness (lihat Lampiran A). Berdasarkan hasil dari
wawancara melalui kuesioner [ — management awareness diperoleh tingkat

kepentingan pengelolaan proses-proses T1 yang disajikan dalam Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Pemetaan Tingkat kepentingan proses-proses Tl ke domain DS dan ME

dalam fromework COBIT

No Strategl Proses

I. Renstra Peningkatan bidang pendidikan

I Menyempumnakan sistem informasi manajemen akademik DS, D4,
termasuk peningkatan pelayvanan prima dalam bidang akadenik | DSE, DS10

IL. Renstra bidang Penellitian

| | Mengembangkan sistem Informasi penelitian | D54

I1l. Renstra Bldang ICT

| Pemnbuatan Bluepnnt sistem ICT STMIEK AMIKOM Yogyokarta | DS1, ME4

2 | Memperluas pembangunan infrastrukiur ICT D512

3 | Menyempumakan Sistem Informasi Manajemen sekolah tinggi D51, D4,
yung lengkop, akural dan mutahir DSH

4 | Memingkatkan kapasitas dan fungsi web Amikom DS, Ds4
(www amikom.sc.id)

5 | Meningkatkan kapasitas bandwidth D53

6 [ Mengembangkan e-leaming Ds4

7| Mengembangkan SOP proses mannjemen berbasis 1CT DS7. S8,

ME!

b Mengembangkan archieve management sistem D54

0 | Mengembangkan perpustakaun berbasis ICT (virtual library) D54

10 | Meningkatkan penggunaan internet pada civitas akademika dan D=3
tenapa sdministrasi sckolah tinggi

1 | Peningkmtan partisipasi tenagn akademik dolam melakukan -
bimbingan dan konsultasi skripsi/TA tesis secara online

[2 | Penyediaan don permwatan server Dsi2

IV. Kebljakan Operasional Departemen 1C

! Kebutuhan Manajemen Sumber Daya Munusia T1 D53

2 | Kebutuhan pengelolaan dan keamanan data D5l

3 | Kebutuhan perencanaan sistem yvang melibatkan bagaian-bagian | DS, D83
terkail

4 | Menentukan ketersampaian informasi dalam pelatihan dan DST, ME2
aplikasi vang dibuat

5 | Evaluasi implementasi aplikasi ME], ME2

6 | Evaluasi Alokasi biava investasi T1 -
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Dari hasil pemetaan tingkat kepentingan proses-proses T1 ke domain DS

dan ME dalam famework COBIT, diperoleh hasil kuesioner mamagement

awareness dalam Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Hasil kuesioner mianaEement QwWoreness

Kode | Objectives Tingkat Keperluan
s =
t -
=
£ [&| & o
=8 4
AEIFEE
o | = | B | & | W
DOMAIN DELIVERY AND SUPPORT (DS}
DS | Define and Manage Service Levels X
D82 | Momge Third-party Services X
D33 | Manage Performance and Capacit X
DE4 | Enswre Comtinuous Service X
D53 | Ensure Sistems Security X
DS6 | fdenrifi and Allocare Costs - 1
DET | Educatt And Train Usery X
DSE | Manope Service Desk and Incidents X
DEY | Manage the Confieuration X
DS | Manage Probicms %
DS | Mange Data X
DS | Moanage the Physioal Enviramment X
DE13 | Manage Operations X
DOMAIN MONITOR AND EVALUATE
(ME)
ME! | Mowniror and Evaluare IT Pedformance X
ME2 | Monitor and Evaluate Internal Control X
ME3 | Ensure Compliznee With External X
Reguirements
ME4 | Provide IT Governance X
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Berdasarkan hasil kuesioner management awareness tersebut terdapat 3
proses yang dianggap penting yaitu penulis akan melakukan penelitian dengan
acuan dari proses-proses yang mempunyai nilai perlu dan sangat perly saja. Di
domain DS terdapat & proses yaitu DSJ — Define and Manage Service Levels, DS3

— Manage Performance and Capacity, D54 — Ensure Continuous Service, DST —

Educate And Train Users. DSE — Manage Service Desk and Incidents, DSH -




Tabel 3.3 Prioritas tingkat kepentingan proses

Prioritas Proses p':':l"!::’n
1 Ds4 7
3 Ds3 5
3 DS1 3
3 DS8 3
3 D57 3
6 D12 3
7 MEL 2
B MEZ 2
9 DS10 I
1T} DSI1 1
L1 ME4 |

15 Pemetaan data mengacu pada framework COBIT

Dalam tshapan ini penulis melakukan pemetaan data dan menyusun
kuisioner danl comtrl objective dan proses yang sudah didapatkan kemudian
dibuat pemyatsan-pernyataan. Pernyataan tersebut berasal dart kondisi-kondisi
yang menunjukkan tingkat kematangan dan masing-masing control objective dan
proses yang telah difentukan menggonakan framenork COBIT. Pembuatan
aplikasi web disini digungkan untuk mempermudah penulis dalam melakukan
pemetaan dan kuesioner dalam menetukan tingkat Meturite Made! pelayanan T1

saat inl.

Dalam membangun aplikast web ini digunakan bahasa pemrmograman PHP
dan Database Mysgl. Selain itu penulis menggunankan fomewerk PHP

Codeigniter dalam mengembangkan aplikasi imi,



351 Analisis Aplikasl Weh
Analisis aplikasi web yang dilakukan terdin dari analisis masalah, analisis
kebutuhan, tujuan pengembangan aplikasi, batasan analisis sistem, diagram use-

case aplikasi dan analisis kelas.

A51.0 Analisis Masalah

Analisis masalah dari aplikasi vangakan dibangun adalah:

| Bagaimans mempreséntasikan penilaian Maturity Mode! di COBIT,

2. Bagmimana melakukan perhitungan nilai kematangsn setiap domain di
COBIT.

3. Bagafmana menampilkan hasil Manrie Model ke dalam visualisasi
grafik (radur chart dan bar chart)

4. Bagaimana membuat tampilan antar muka yang membantu pengguna
dolam melakukan pemlzian Maturine Model.

5. Bagaimana menambahkan rekomendasi Matirin: Mode! untuk fingkat

3.5.1.2 Anallsls Kebutuhan

Amnalisis kebutuhan dari aplikasi yang akan dibangun adalah:

|. Aplikasi dupat mempresentasikan penilaian tingkat Marurity Mode! di

COBIT.

P

Aplikasi dapal melakukan perhitungan nilzi kematangan sefiap domain

di COBIT.
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3. Aplikasi dapat menampilkan hasil Mairine Mode! ke dalam visualisasi
grafik {rador chart dan bar chart)
4. Aplikasi dapat menampilkan antar muka yang membantu pengguna

dalam melakukan penilalan Matriny Model.

il

Aplikasi dapal menambahkan rekomendasi Manersne Mode! untuk

tingkat yang dituju sebagai dokumentasi pengguna.

3.51.3 Tujuan Pengembangan Aplikasi

Aplikasi ini dikembangkan dengan tujuan agar pengguna dapat melakukan
penilaiam Matirity Model di COBIT dengan mudah dan cepal. Agar dapat
digunakan oleh lebih dari satu pengguna secara on-fine, diginakan teknologi web
untuk mengembangkan aplikasi ini.
1514 Anallsis Use-case

Aplikasi web ini memiliki tign fungsi utama. yaitu: pemilihan proses,
kuasimer_ﬁimk Hap proses, dan laporan untuk l:q’ proses. Semua fungsi tersebut
diakses oleh satu oring yang bertindok sebagai user @Iikﬁi. Dingrom use-case
untuk aplikasi dapat dilihat pada Tabel 3.3 dibawah ini.



maturity level compliance value dengan jumish  maturite  level
cnmpir:mrm._'ue

. Menghitng nilai Maturity Mode! dengan menjumiahkan perkalian
normalized compliance vafue dengan tingkat maturity level
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3.5.1.0 Batasan Analisls Slstem

Batasan analisis sistem pada pengembangan aplikasi adalah:

L.

1

Aplikasi tidak menangani aspek keamianan.
Aplikasi tidak memberikan permnyatoan rekomendasi untuk Maturine

Medel secara otomatis, hanya memberikan tingkat Materine Model,

3.51.7 Analisis Kelas
Kelas-kelas utama yang dibutulikan oleh aplikasi web ini adalah:

L,

e

Project

Kelas ini digunakan untuk menyimpan data projeet yang akan dihitung
menggunzkan aplikasi inl

Kelas im dibutuhkan sebagai kelas yang mempresentasikan proses-
proses dalam domain COBIT dan pengisian kuesioner tiap pernyataan
di setiap proses tersebut.

Report

Kelas ini dibutuhkan sebagai kelss vyang mempresentasikan
perhitungan maturity model dan proses-proses di kelas ProsesCobit.
Graph

Kelas ini digunakan untuk men-generase hasil perhitungan ke dalam

tampilan grafik di halaman web.
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5. Rekomend

Kelas ini digunakan untuk mengisika rekomendasi pada setiap proses

oleh pengguna.

Selain ketiga kelas diatas, terdapat kelas-kelas yang lain yang merupakan
kelas bawaan dar framewerk Codeigniter, seperti kelas database. validasi, form
dan sebagainya vang tidak di bahas dalam penelitian ini.

Proses-proses yang terdapat dalam aplikasi web adalah:

. Entry nama project

lﬁr{glaknn proses owal untuk mengisikan identitas user dan nama
project untuk pengukuran Maturity Mode! berdasarkan framework

2 Pih proses

Pada proses ini, user akan memilih proses-proses mana saja yong akan
di ukur tingkat Maturity Mode! nya.

Pada proses ini, user mengisikan kuesioner untuk tiap-tiap proses yang
telah di seleksi pada tahap sebelumnya.

4. Proses perhitungan Maturity Model

Pada proses ini, dilakukan penentuan Mutriny Model berdasarkan
Sramework COBIT,
5. Laporan kuesioner

Pada proses inl. aplikasi akan menampilkan tingkat matunty model
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6. Pengisian Rekomendasi
Pada proses ini, user dapat mengisikan rekomendasi untuk tiap proses
sehagai dokumentasi setelah diketahui laporan tingkat Maturity Mode!.
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Tabel 3.4 Keterlibatan kelas dengan proses

Mo FProses kelas yang terlibat

| | Entry nama project Project

2 | Pilih proses Project

Process

3 | Pengisian Kuesioner Project

Process

Report

4 | Perhitungan maturity model Project

Process

Repont
5 | Laparan kuesioner Project
Process

Report
Graph

& | Pengisian Rekomendasi Project

Process

Report
Rekomend

3.5.1 Perancangan Aplikast YWeb
Sccara ringkas, pembahasan mengenal  aplikasi  penilsian  model
kematangen  yoang akan dibangun lerdivi dan  peramcangan  arsitektural,

perancangan kelas. perancangan basis data dan perancangan antarmuka aplikasi,

3.52.1 Perancangan Arsitekiural
Perancangan arsitektural adalah perancangan yang memperlihatkan
keterhubungan antar kelas. Keterhubungan antar kelas ini dapat dijelaskan melalui

diagram kelas vang dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut
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dan diagram kelas yang didapat dari perancangan arsitekiral sebelumnya.
Perincian dari kelas-kelas beserta beberapa operasinya dapat diihat pada Tabel 3.5
bawah ini.



=
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Tabel 3.5 Defimisi operasi tiap kelas

No Kelas Oiperasi Defintst
1| Project new_project Operasi untuk menambahkan project
baru ke dalam aplikasi
edit_projec Operasi untuk mengubah data project
yang telsh tersimpan sebelumnya
get project Operasi untuk menampilkan data
project berdasarkan parameter id atau
email user
2 | Process ool process Operast untuk menampilkan process
dari Hop domain di Cobit
get process audit | Operasi untuk menampilkan process
yang telah di simpan berdasarkan
projeci tertentu
new_process_audit | Operasi unfuk menyimpan process
berdasarkon project tertentu
delete_process Operasi untuk menghapus process dan
suntu project lertentu
get maturity Operasi untuk menampilkan data
muaturity lewvel
gel statemnent Operasi untuk menampilkan pernyataan
tiap process
3 | Repott selreport Operasi untuk menyimpan data
penilaian fiap pernyvatnan
gel maturity value | Operasi untuk menghitung maturity
herdasarknn level
get stm_cotnt Operasi unfuk menghitung jumlah
pernyataan tiap maturity level
gel _report value [ Operasi untuk menghitung nilai akhir
dari matunity di process
4 | Graph bar_graph Operasi untuk menampilkan report ke
dalam bar chart. meliputi report existing
dan target per process
radar_graph Operasi untuk menampilkan repor
existing ke dalam radar chart
rador graph next | Operasi untuk menampilkan repornt
target ke dalam radar char
5 | rekomend zel rekomend Operasi untuk menampilkan kondisi

existing untuk tiap maturity level

sel_rekomend

Operasi untuk mengisikan rekomendasi
dari maturity level target vang dituju
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3523 Perancangan Basls Data
Perancanga basts data dalam pengambangan aplikasi ini diurakan pada
Gambar 3.3 berikut ini

| i o _id TATLLTY )
| oo ghart e AROH SR ES]

1 il IT(L)
# themmn_el THT{LL)
 presems_ghart_sn e AR CH A #5]
O proc_rara VAACHAR] 100}
S process_gesc VARCHAR] 200}

| st INTYLL)

* et ol TNT{11)
-+ ¥ process i PTLLL
X | doman i INT{11)
| pridess & rmcs TENT

| piwement e T

¥ matunty_mestel i T L)
|l BT
+ domein_3d TNTTLL

3 ittt e TEXT

Gambar 3.3 Rancangan Basis Data
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3.5.124 FPerancangan Antarmuka

Pada subbab ini akan ditampilkan rancangan antarmuka aplikasi. Aplikasi
vang dibangun secars wmum mempunyai lampilan vang sama, Salzh satu

rancangan antarmuka dapat dilihat pada Gambar 3.4 beriku

)

[ MEMU |

CONTENT

| FOUTER |

Gambar 3.4 Rancangan halaman aplikasi web
3.6 Kuesloner Maturity Model
Pengisian kuesioner hasil observasi dam wawancars dengan pihak
penanggung jawab pelayanan SIA waiu Departemen IC dan pengguna layanan
SIA yaitu BAAK dilakukan menggunakan aplikasi berbasis web dengan alamat

di hitp-tarif staff-amikom.ac_id/cobit vang telah dikembangkan sebelumnya.

Pada tahap ini merupakan implementasi penggunaon aplikasi web vang
diterapkan dalam kuesioner penilai maturity madel pada proses DS1, D53, D84,

D57, D58, D310, DS1LL, D512, MEL ME2. dan ME4.
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3.0.1  Lingkungan Implementasi

Lingkungan implementasi bagi aplikasi web tersebut dibagi ke dalam
lingkungan peangkat keras dan lingkungan perangkat lunak.
Jo.0.1 Lingkungan perangkat keras

Perangkat keras yang digunokan dalam pengembangan aplikasi adalah

seperangkat computer dengan spesifikasi sebagni berikut:

1. Monitor - 13inci

2. Py z Intel Core 13, 1, 7GHz
3. Hard Disk £320GB

4. Memori : 4GB DDRIRAM

5. PL'I‘ME_IL! Mmkm : Mowse, Kevboard

3.6.1.2 Lingkungan perangkat lunak
Perangkat lunak vang digunakan dalam pengembangan aplikasi adalah:

I Si.sl‘nm.'w_ : Windows T.P'mﬁmlunnl
2. Perangkat Pengembangan @ Apache 2214 PHP 5.3.1. MyvS(IL 5.1.41
362  Batasan Implementasi

Dalam mengimplementaskan aplikasi web ini, terdapat beberapa batasan

yang ditetapkan. Batasan-batasan tersebut antara lain:

|. Penggunzan aplikasi harus terhubung ke internet.

2. Tidak dibatasi jumlah pengguna yang sama dalam melakukan penilaian.



3.0.3 Implementas] Kelas
Implementasi pada kelas dilakukan berdasarkan pada perancangan kelas
pada sub bab sebelumnya. Implementasi fisik kelas-kelas tersebut dapat dilihat

pada Tabel 3.6 dibawah ini.

Tabel 3.6 Implementasi Kelas

No Nama kelas Implementasl Fisik
| | Project Models/project.php

2 | Process | Models/process. php

3 | Report Models repart. php.

4 | Graph Models/graph.php

5 | Rekomend Models/rekomend.php

304  Implementas] Antarmuka

Antarmuka dibangun menggunakan perintali-perintzh HTML, C5S8 dan
Javascript untuk membentuk suatu form, Pada sub bab imi-akan dijelaskan bagian-
bagian dori antarmuka utoma aplikasi web temsebul Antarmuka utama dibagi

dalam tiga bagian, yaitu:

36401 Antarmuka Input Project

Merupakan proses awal untuk mengisikan judul dari project penilaian

mengounakan aplikasi i, dan terdapat pemilihan proses-proses yang akan dinilai
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Antarmuka pada Gambar 3.6 menampilksn form vang digunakan untuk
memilih beberapa proses yang akan dinilai dalam domain COBIT. Dari form
tersebut menampilkan  sejumlah  checkhor proses yang  dikelompokkan
berdasarkan domain di COBIT.



3.6.4.2 Antarmuka Penglsian Nilal Pernyataan

Merupakan antarmuka utama yang digunakan untuk pengisian nilai dalam
suntu pernyatnan-pernvatoan dalam proses di domain COBIT. Setiop halaman di
antarmuka tersebut terdapat pernyatnan suatu proses yang terbagi dalam 3 level

kematangan.
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Gambar 3.7 Antarmuka penilaian pernyataan
Pada Gambar 3.7 menampilkan antarmuka form penilaian dengan model
pilthan radiobar untuk menils tiap pernyataan dari proses-proses dalam domain
COBIT.



A0.4.3 Antarmuka Laporan Hasll
Merupokan antarmuka yang menampilkan nilai kematangan proses TI
{ martuerity model) setiap proses dan ditampilkam dalam grafik pada Gambar 3.8
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Gambar 3.8 Antarmuka Laporan Hasil
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3.0.5 Fenglslan Koesloner

Dalam tahapan inl penulis melokukan pemetaan data dam menyusun
kuisioner dari conirol objective dan proses yang sudsh ditentukan sebelumnya
kemmudian dibuat permyataan-pernyataan. Pernyataan permnyataan tersebut bernsal
dari kondisi-kondisi vang menunjukkan tingkat kematangan darl masing-masing
cantrad obfective dan proses vang telah ditentukan berdasarkan framework
COBIT. Kuisioner ini disampaikan dan di 1sioleh Departemen IC dan BAAK

STMIK AMIKOM Yogyakarta dalam diskusi bersama,

Penggunaan aplikasi juga diterapkan yaifu dengan menggisikan nilai-nilai
dari permyatasn tersebut ke dalam aplikasi berbasis web yang telah di

implementasikan dalam tahap ini.

Anghet pemyataan dan hasil diskusi bersama untuk menjawab pernyataan
tersebut berada pada Lampimn B.

1.7 Penentuan WMHHEF

Pencntuan tingkat kmm;m kondisi existimg berdasarkan framework
COBIT ini digunakan untuk mengetahui kondisi saat ini dari tata kelola TT di
STMIK AMIKOM Yogyakarta. Implementasi penilaizn level kematangan ini
menggunakan aplikasi berbasis web yang hasil perhitungan tiap prosesnya

terdapat pada Lampiran B.

Hasil perhitungan untuk tiap proses di domain DS dan ME dapat dilihat

pada laporan akhir di aplikasi berbasis web yang tersaji pada Tabel 3.7



Tabel 3.7 Rangkuman Nilai Kematangan

No Proses Level Kematangan | Pembulatan Nilal
Existing Kemaiangan

1 DS 1.73 )
2 DS3 305 3
3 Ds4 302 3
4 D&7 24] 3
5 DSH 261 3
b DS 232 3
7 D811 763 3
Ds12 738 3
9 MEI |.6E 3
o ME2 0.71 1
I ME4 2.7 3

1.8 Perhitungan GAF level Matureify Model saat inl dengan Level Mafurify
Model berdasarkan rekomendasl framework COBIT

Setelah mengetahu kondisi sast i (evicring) tngkat kemotangan maka
dibandingkan dengan target kondisi ideal tingkat kematangon satu tingkat di
atasnya sesual rekomendas: dan framework COBIT. Dart pembandingan ini maka
akan ditemukan gap-gap dari proses-proses yang ada. Pembanding im hanya satu
tingkat di atasnyn karena setiop tingkatan harus dipenuhi terlebih dahulu untuk

mencapai tingkatan selanjutnya. Meningkatkan level kematangan lebih doari 2

tingkatan tidak efektif karena membutuhkan usaha dan effers yang terlalu besar.

Tabet 3.8 dibawah ini mendefinisikan nilal kemainngon kondisi eviviing
untuk tiap proses di domain DS dan ME dan nilal kematangan kondisi yang di

inginkan {farget).



Tabel 3.8 Perbandingan level kematangan existing dan target

Level Level
No Proses Kematangan Kematangan
Existing Target
1 D5l 2 3
2 Ds3 3 4
3 D54 3 4
El DST 2 ]
3 DS8 i 4
b Ds10 2 3
7 D51l 3 <
B D512 2 5
9 MEI 2 %
0 ME2 1
11 ME4 3 4

341 DS1-Define and Manage Service Level
3E.L1 Maturity Level 2 (Repeatable bur Intwitive)

Terdapat SLA (Service Level Agreement) yang sudih disepakati letapi
masih informal dan tidek dievaluasy. Laporan SLA fidak lengkap dan mungkin
tidak relevan bagi pengguna. Pelaporan SLA masih tergantung pada ketrampilan
dan inisiatif penanggung jawab. Sudah ada proses untuk pemenuhan standar SLA,

tetapl masth bersifat sukarels dan tidak dijalankan

38.1.2 Maturity Level 3 (Defined)
Pengembangan SLA selaras dengan evaluasi tingkat layanan dan kepuasan

pengguna. Layanan dan SLA didefinisikan, didokumentasikan dan disepakati



menggunakan proses standar. SLA sudah disepakati, tetapi tidak sesuai dengan

kebutuhan bisnis.

3482 DS3 - Manage Performance and Capacity
3.8.2.1 Maturity Level 3 (Defined)

Terdapat reguirement tingkat layanan dan pengukuran yang dapat
digunakan untuk mengukur kinerja. Requirement kinerja dan kapasitas kedepan di
rancang mengikuti proses yang telah ferdefinisi. Laporan yang dihasilkan
memberikan statistik kinerja. Permasalahan yang berhubungan dengan kapasitas

dan kinerja masih sering muneul dan membutuhkan waktu untuk memperbaiki.

3.8.2.2 Maturlty Level 4 (Managed and Measurable)

Proses dan alot tersedia untuk mengukur pengrunsan sistem, kinerja dan
kopasitns, dan hasilnya dibandingkan dengan  tujuan  yang  ditetapkan.
Permasalahan - kefidakcukupan kinerja dan kapasitss diselesaikan menurut
prosedur standar. Alat bantu otomatis digunakon untuk memantau sumber daya
yang spesifik, seperti media penyimpanan, jaringan. server dan gateway,
Pengguna merasa puas dengan pelayanan saat ini dan mungkin meminta

peningkatan ketersediaan layanan.

1.8.3 DS4 - Ensure Continuens Service
3.8.3.1 Maturity Level 3 (Defined)

Akuntabilitas untuk pengelolaan layanan berkesinambungan sudah jelas.
Tanggung jawab untuk perencanaan layanan berkesinambungan dan penpujian

secard jelas didefinisikan dan ditugaskan. Ada pelaporan periodik pengujian
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layanan berkesinambungan. Tingkat ketersediaan komponen dan sistem backup

vang tinggi sudah diterapkan.

1.8.3.1 Maturity Level 4 (Managed and Measurable)

Sudah ada Tanggung jawab dan standar untuk  pelayanan  yang
berkesinambungan. Ketersediaan sistem yang baik secara konsisten dipraktikan.
Pelaksanasn dan perencanasn layanan berkesinambungan saling mempengaruhi
satu sama lain. Pelotihan. resmi dan wajib tentang proses pelayanan yang
berkesinambungan disediakan.

3.8.4 DST - Educate and Train Users
3.8.4.1 Maturlty Level 2 (Repeatable but Intuitive)

Mangjemen menvadari perfunya  pelatihan  din pendidikan untuk
keseltruhzn proses-proses yang terkait TI di organisasi. Pelatihan diawali dengan
membuat  perencanaan  kinerja  masing-masing  karyowan. Masih  ada
ketergantungan yang tinggi terhadap pengetahuan individu.

38.4.2 Maturity Level 3 (Defined)
Program  pelatihan  dan. pendidikan  felah  dilembagakon  dan

dikomunikasikan. Dan  Karyawan dan  manajer mengidentifikasi  dan
mendokumentasikan kebutuhan pelatihan. Proses pelatihan dan  pendidikan
distandarkan dan didokumentasikan. Hampir semuoa proses pendidikan dan

pelatihan dimonitor. tapi tidak semua penyimpangan terdeteksi oleh manajemen.



A5 DS8 — Assist and Advice Castomers
38,51 Maturity Level 3 (Defined)

Kebutuhan akan fungsi help desk dan proses pengelolaan permasalahan
diakui dan diterrma. Keputusan untuk mendapatkan pelatihan dan mengikuti
standar diserahkan kepada individu. Pertanyasn yang sering digjukan (FAQ) dan
petunjuk pengguna sudah dikembangkan, tetapi tidak dipatuhi. Penelusuran
pertanyaan dan permasalahan dilakukan secara manual dan belum ada sistem
pelaporan formal, Tanggapan yang tepal terhndap pertanyaan dan permasalahan
tidak diukur dan belum terselesakan.

3852 Maturity Level 4 (Managed and Measurable)

Pada semua tingkat organisasi terdapat pemahaman penuh terhadap
manfaat dari proses pengelolaan kesalshan, dan fungsi felp desk disediakan di
unit organisasi., Ada interaksi intensif antara petugss help desk dengan petugas
pengelola. permasalahan. Prosedur untuk men:l.ngml permasalahan dibuat dan
disasi:llisa!._f_kni;

380 DS10 - Manage Problems and Incidents
3.8.6.1 Maturity Level 2 (Repeatable but Intuwitive)

Ada kesadaran luas akan perlu dan manfaatnya mengelola Tl baik dalam
unit bisnis maupun fungsi layvanan informasi. Proses pemecahan masalah sudah
pada titik dimana individu bertanggung jawab untuk mengidentifikasi masalah

dan mengatasinya.



67

18.0.2 Maturlty Level 3 (Defined)
Sudah ads standar cara menangani permosalahan pada loyanan TL

Pencatatan dan penelusuran masalah dan pemecahannya masih terfragpmentasi

dalam tim tertentu. dan menggunakan tool yang tidak terpusat.

187 DSil - Manage Data
A8.7.0 Maturity Level 3 (Defined)

Kebutuhan pengelolaan data dalam Tl dan seluruh organisasi dipaham;
dan diterima. Tanggung jawab untuk pengelolann data dilaksanakan. Prosedur
pengelolasn data sudah formal dalam TL dan menggunakan beberspa alat untuk
backup’restorasi dan penghapusan. Monitoring terhadap pengelolaan data sudah

diterapkan.

3872 Maturity Level 4 (Managed and Measurable)

Tanggung jawab untuk kepemilikan dan pengelolian data sudah jelas
didefinistkan, ditugaskan dan  didiskusiken dalam orgamisasi. Sudah  ada
penggunaan alat khusus dalam pengelolsan data. Sudah ada pelatihan formal
pengetolaan data untuk anggoty staff

3488 DSI12 - Manage Facilities
3E.E1 Maturity Level 2 (Repeatable bur Intwitive)

Pengawasan lingkungan di implementasikan dan dimonitor oleh personil
bagian operasional. Keamanan fistk merupakan proses informal, didorong oleh
sekelompok kecil karyawan yang memiliki perhatian tingkat tinggl tentang
mengamankan  fasilitas fisik.  Prosedur  fasilitas  pemebharaan  tidak

didokumentasikan dengan baik dan bergantung pada prakiek yang batk dari
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beberapa individu. Tujuan keamanan fisik yang tidak didasarkan pada standar

formal. dan manajemen tidak menjamin bahwa tujuan kesmanan tercapai.

3.8.8.2 Maturlty Level 3 (Defined)

Kebutuhan untuk menjaga lingkungan aset teknologi informasi dipahami
dan diterima dalam orgamisasi. Anggaran pengendalian lingkungan, pemeliharaan
preventif dan keamanan fisik disetujuipoleh monajemen. Pembatasan akses
diterapkan, hanya personil tertentu yang diperbolehkan akses ke fasilitas teknologi
informasi. Fasilitas fisik tidak menonjol dan tidak mudah diidentifikasi.

3.8.9 MEI— Monitoring and Evaluate IT Performance
3.8.9.1 Maturlty Level 2 (Repeatable but Intuitive)

Dasar pengukuran yang dimonitor sudah diidentifikasy. Metode dan teknik
pengumpulan dan penilaian ada, tapi proses tidak diadopsi di seluruh organisasi.
Interpretasi hast! pemantzuan didasarkan pada keahlion individu.

3.8.9.2 Maturity Level 3 (Defined)
Adn pembahasan tentang standar proses monitoring. Program pendidikan
dan pelatihan untuk monitoring sudah diimplementasikan. Alat untuk memonitor

proses dan tingkat layanan T1 sudah didefinisikan. Framewerk didefinisikan untuk
mengukur kinerja.

A810 ME2 - Manage Third-Parfy Services
A8.10.1 Maturity Level | (fnitfal/AdHoc)
Manajemen mengakui kebutuhan penjaminan Tl dan kontrol secara

regular. Keahlian individu dalam menilai kecukupan pengendalian internal



diterapkan secara ad-hoc. Manajemen TI belum secara resmi dibeni tugas untuk

memantay efektivitas pengendalian internal.

3.8.10.2 Maturity Level 2 (Repeatable bur Intwitive)

Organisasi menggunakan laporan pengendalian informal untuk memulai
inisiatif tindakan korektif. Perilsian pengendalian internal fergantung pada
keterampilan individu. Organisasi memiliki peningkatan kesadaran untuk
menitoring intenal. Metodologi dan alat untuk moniloring pengendalian internal
mulasi digunakan, tetapi tidak didasarkan: pada rencana. Manajemen layanan
informasi memonitoring efektivitas dan pengaturan internal secara teratur.

3.8.11 ME~ Provide IT Governance

3.8.10.1 Maturity Level 3 (Defined)
Pentingnya dan kebutuhan tata kelola T1 dipabami oleh manajemen dan

dikomumikasikan kepada orgamsasi. Manajemen mengkomunikasikan presedur
standar, dan melaksanakan pelatihan. Alat diidentifikasi untuk membantu
mengawasi tata kelola TL

3.8.11.2 Maturity Level 4 (Managed and Measurablc)

Ada pemahaman penuh masalah IT govemnance di semua tingkatan. Proses
dan tata kelola T1 selaras dan diintegrasikan ke dalam bisnis dan stratem T1L Tata
kelola TI telah diimtegrasikan ke dalam perencanasn strategis dan monitoring

proses,
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3.9 Anallsls Rekomendasl Tata Kelola T1

Dengan melihat kondisi kemstangan proses-proses DS dan ME yang
berjalan pada STMIK AMIKOM Yogyakana sast imi terhadap kondisi idenl
tingkat kematangan berdasarkan rekomendasi framewerk COBIT, maka akan
muncul susty kondisi penyesusian vang dilakukan untuk mengatasi gap dari
tingkat kematangan kondisi evisting dnn tingkat kematangan kondisi ideal

(rarget).
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Gambar 3.9 Perbandingan tingkat kenratangan exvisring dan target

Dari sebaran tingkat kematangan proses-proses T1 pada domain DS dan
ME dari Gambar 3.9 diatas. maka dapat diambil kesimpulan suatu kondisi dimana
komdisi dominan pada kedus domain tersebut berada pada tingkat kematangan 2
(Repeatafde). Hal i berarti secara umum kondisi dimana STMIK AMIKOM

Yogyakarta telah memiliki kebiasaan yang terpola untuk merencanakan dan
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mengelola tata kelola T1 dan dilakukan secara berulang-ulang secara reaktif,

namun belum melibatkan prosedur dan dokumen formal.

Giap maturity fevel yang ditentukan pada proses-proses di domain DS dan

ME tersebut dengan melakukan langkah-langkah penvesuaian sebagai berikut:

3.9.1 Rekomendasi gap maturity level pada DS1

Manajemen lebih menvadari penyusunon standar SLA dan membisat
standarisasi laporan permasalahan SLA.

39.2 Rekomendasl gap maturity level pada DS3
Menyediakan kapasitas T1 yang memadai dan digunakan secara optimal
untuk memenuhi kinerja yang dibutuhkon. Menvediakan tools uniuk menganalisa

kebutuhan saat ini dan yang akan datang.

3.9.3 Rekomendnsl gap maturity level pada DS4
Meningkatkan pengelolaan layanan T1 yang berkelanjutan. Menyediakan
laporan secara periodetk untuk pengujian layanan Tl yang berkelanjutan.

3.9.4 Rekomendasl gap maturity level pada DST

Menyediokan pelatihan dan pendidikan kepada pengguna layanan TL
Menyediokan dan mengidentifikasi beberapa kebutuhan untuk pelatihan dan
pendidikan. Menyediakan standarisasi untuk proses pelatthan dan pendidikan

pengguna layanan TL



3.9.5 Rekomendasl gap maturity level pada DS8

Menyedizkan fungsi help desk untuk pengelolaan kesalahan pada layanan
TL. Menvediaken dafiar Peranysan vyang sering diajukan (FAQ) uniuk

pengelolasn permasalahan pada layanan T1.

1.9.6 Rekomendasl gap maturity level pada DS10

Standarisasi proses untuk menyelesaikan permasalahan layanan TL
Membuat sosialisasi kepads pengguna layanan T1 untuk memahami proses
penyelesaian permasalahan layanan TL Membuat dokumientasi untuk metode dan
prosedur penyelesaian permasalahan layanan TLsehingga dapat diukur.

397 Rekomendasl gap muaturity fevel pada DS11

Membuat sosinlizasi untuk mnggung jawab pengeloloan data di setiap
bagian pengguna layanan TL Menernpkan monitoring untuk pengelolaan data.
Membuat prosedur untuk pengelolaan data dan penggunasn alat khusus untuk

kebutuhan backup, restorasi dan penghapusan data.

398 Rekomendasl gap maturity level pada DS12

Membuat sosinlis;lsi untuk menjaga lingkungan aset leknologi informasi.
Membuat prosedur untuk pembatasan akses terhadap fasilitas teknologi informasi
Memonitor penggena akses terhadap fasilitas teknologi informasi.  Asuransi

resiko untuk fasilitas teknologi informasi.

3.9.9 Rekomendasl gap maturity level pada ME1L

Membuat prosedur untuk pengukuran kinerja T seperti pengukuran non-

keuangan, pengukuran sirategis, pengukuran kepuasan pelanggan dan pengukuran
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tingkat layvanan Mengintegrasikan proses monitoring dergan semua proses vang
sudah berjalan. Mengimplementasikan program pendidikan dan pelatiban untuk

maonitoring proses layanan TL

3.9.10 Rekomendasl gap maturity level pada ME2
Mengounakan metodologi dan tools untuk monitoring  pengendalian

internal. Mengidentifikasi resiko spesifik untuk foktor-faktor TL Membuat
sosialisasi peingkatan kesadaran untuk monitoring internal.

3.9.11 Rekomendus| gap maturity level pada ME4

Mmlﬁﬂnufmn pemahaman penuh. tentang Tata Kelola TI. Membuat
prosedur m_]l:}as tentang tanggung jawab dan kqmil{i:mymaes layanan TL
Mensosialisasikan kepada manajemen untuk menvadar resike proses TL
pentingnya Tl dan peluang T Mengintegrasikan Tata Kelola T1 ke dalam
perencasann s'ﬂ‘ategj.s dan operasional TI. Membuat prosedur yang jelas tentang

pengguna, kepemilikan dan monitoring proses layanan Tl melaln SLA.

3.10 Penyusunan Rekomendas] Tata Kelola TT

Dari analisis rekomendasi tata kelola T1 pada tahapan sebelumnya, akan
dibuat suatu usulan model tata kelola T untuk masing-masing proses mengacu
pada framewosrk COBIT yang berisi pedoman atsu arahan manajemen dalam hal

pengontrolan dan pengukuran T1.

A.10.1 Usulan model Taia Kelola T1 Proses DS1

Memastikan keselarasan layanan T1 dengan strategi bisnis dan fokus pada

identifikasi lovanan, menyepakati tingkat layanan dan memantau pencapaian
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tingkat layanan merupakan usulan dari COBIT yang harus dipenuhi oleh
pengelola layanan T1. Kebijakan vang disusun untuk proses D51 adalah sebagai

berkut:

I. Membuat suatu standar SLA untuk pelavanan TI di STMIK

AMIKOM Yogyakarta berdasarkan kesepakatan dari manajemen.

)

Penyusunan standar SLAGtersebul harus berdassrkan evaluas
tingkat pelayanan. sebelumnya dan harus sesuai dengan kebutuhan
bisnis di STMIK AMIKOM Yogyakarta,

3. Penunjukan penanggung jawah untuk menjalankan SLA dengan

tugas dan tanggung jawab yang sudah terdefinisi dengan jelas.

3.10.2 Usalan model Tata Kelola T1 Proses DS3

Proses DS3 menitikberatkan pada bagaimana mengoptimalkan kinerja
infrastrukfur TI, sumber daya dan kemampuan dalam menyelaraskan kebutuhan
bisnis. Sghiu ith proses D83 fokus pada persyaratan pemenuhan SLA.
meminimalkan downtime, don memaksimatkan kinerja dan kapasitas TI melalui
pemantauan dan pfnguiiumn yang mernipakan usulan COBIT untuk pengelolaan

TI yung baik_ Kebijakan vang disusun untuk proses D83 adalsh sebagai berikut:

|. Memastikan bahwa kinerja dan kapasitss elemen pendukung
penerapan  S1A di STMIK AMIKOM Yogyokarta memiliki
kemampuan beroperasi yang baik.

2. Penyedizan tools yang dapat digunokan untuk memantsu kinerja

TI, sehingga dapat memaksimalkan kinerja dan kapasitas TL
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3. Peningkatan ketersediasn layanan yamg mendukung dalam

penerapan S1A.

3103 Usulan model Tata Kelola T1 Proses D54

Meminimalkon dampak bisnis dalaem hal ganggoan layanan T1 dan fokus
kepada solusi otomatis T1, pemeliharaan T1 dan pengujian T1 merupakan usulan
COBIT untuk proses D54. Kebijakan yang disusun untuk proses D54 adolah

sebagai berikut:

. Pelaksanaan pelayanan T1 di STMIK AMIKOM Yogyakarta yang
berkelanjutan dengan standar dan tanggung jawab yang jelas.

2 Penyedion pelatihan untuk staff TI di STMIK AMIKOM
Yogyakarta tentang proses pelayanan T1 yang berkelanjutan.

3. Memantau dan memperhitungkan laporan hasil pengujian layanan
Tl yang berkelanjutan sebagai bahan evaluasi untuk peningkatan

pelayanan TI,

3.10.4 Usulan model Tata Kelola T1 Proses DS7

Efektif dan efisien’ dalam mengounakan aplikasi dan solusi teknologi
dengan memastikan kepatuhan pengguna terhadap kebijakan dan  prosedur
merupakan usulan COBIT pada proses DS7. Selain itw, proses DS7 juga fokus
pada pemahaman vang jelas tentzng kebutuhan pengguna T, pelaksanasn strateg
pelatihan yang efektif dan pengukuran hasil. Kebijakan yang disusun untuk proses

DS7 adalah sebagai berikut:
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|. Penvediaan pelatthan dan pendidikan dari bagian Innovation
Center kepada penggena layanan TI di STMIK AMIKOM
Yomyvakarta

]

Penvediaan laporan hasil monitonng dan pelatiban dan pedidikan
kepada pengguna layanan TL
3. Pendokumentasian proses dan kebutuhon untuk pelatihan dan
pendidikan

3.10.5 Usolan model Tata Kelola T1 Proses DS8

Proses DSE memungkinkan penggunaan dari layanan TI secara efektif
untuk mis data akhir dan fokus pada fungsi layanan secars professional
dengan respon cepat don prosedur yang jelns. Kebijakon yang disusun untuk
proses DS adalah sebagai berikut:

1. Penyedinan help desk untuk setiap unit kerja di STMIK AMIKOM
Yogyakarta,

1. Pembuatan dan sosialisasi prosedur untuk menangam setiap
permasalahan layanan T1.

3. Penvedizan tools/aplikasi untuk memantau interaksi antam petugas
feelp desk dan petugas pengelolaan permasalahan layanan TL

4. Penvedizan tools'aplkasi untuk Memantau pengukuran kinerja

Rl dlesk di STMIK AMIKOM Yogyakarta,
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3.10.0 Usuolan model Tata Kelola T1 Proses DS10

Usulan COBIT pada proses DS10 adalah menjamin kepuasan pengguna
dengan penmghntan layanan dan mengurangi kesalahan penginman dan fokus
pada rekaman, pelacakan dan solusi masalah operasional serta menyvelidiki akar
permasatahan dan mendefinisikan solusi untuk menpgatasinya. Kebijakan vang

disusun untuk proses D510 adalah sebagai berikut:

I. Bagian (Innovation Center membuat standarisasi proses unfuk
menyelesaikan permasalahan layanan TL

1 Pembahasan mengenai informasi dan permasalahan layanan TI
dilakukan dalam rapat pimpinan secara proaktif dan formal,

3. Periu dilakukan pembuatan tools‘aplikast oleh bagian Innovation
Center untuk melakukan pencatatan dan penelusuran masalah

tentang layanan TL

3.10.7 Usulan model Tata Kelola T1 Proses DS11

Mengoptimalkan penggunaan informasi dan memastikan bahwa informasi
yang tersedia sesuai kebutuhan dan fokus pada menjaga kelengkapan, akurasi,
ketersediaan dan perlindungan data adalah usulan COBIT pada proses DS,

Kebijukan yang disusun untuk proses D511 adalah sebagai berikut:

|. Pembahasan tentang kebutuhan penpelolaan data dalam setiap

rapal antar anggota atou rapat pimpinan di STMIK AMIKOM
Yogyakarta,
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Pembuatan kebijakan tentang tanggung jawab kepemilikan dan
pengelolaan data yang bersifal offline otaupen online.

3. Pelatihan untuk staff tentang pentingnya pengelolaan data,

4. Penggunaan suatu alattools khusus untuk monitoring pengelolaan

data.

3.10.8 Usulan model Tata Kelola TT Proses D512

Melindungi aset komputer dan data bisnis serta meminimalkan risiko
gangguan bisnis dengan fokus pada penyedisan dan memelihara lingkungan fisik
yang sesusi unfuk melindung aset T1 dari kemsﬂi!hupmcuﬁan adalah usulan
COBIT untuk proses DS12. Kebijakan yang disusun untuk proses DS11 adalah

sebagai barikut:

I\ Pembahasan tentang kebutuhan menjaga lingkungan aset teknolog:
informasi dalam setiap rapat antar anggota atay rpat pimpinan di
STMIK AMIKOM Yogyakarta,

1. Pembuatan prosedur dan dokumentnsi untuk askses pengguna
terhadap fasilitas teknologi informasi.

3. Penggunaan alat khusus untuk memonitor akses pengguna terhadap
fasilitas teknologi informasi.

4. Pembuatan perencansan asuransi resiko terhadap fasilitas teknologi

informasi.
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3.10.9 Usulan model Tata Kelola T Proses MEI

Proses ME] pada COBIT memberi usulan untuk pengelola Tl dengan
transparasi dan pemahaman biaya T1, manfast, kebijakan dan tingkat pelayanan
yang sesual dengan tata kelola T1 dan fokus pads pemantauan dan pelaporan
proses dan identifikasi peningkatan kinerjo. Kebijakan vang disusun untuk proses

ME! adalah sebagai berikut:

L. Pembahasan tentang standar monitoring proses layanan Tl dalam
rapat pimpinan di STMIK AMIKOM Yogyakarta.

2 Pihok Mangjemen di  STMIK  AMIKOM  Yogyakarta
mengimplementasikan program pendidikan dan pelatihan untuk
monitoring proses lnvanan TL

3. Penggunaan alat khusus untuk memonitor proses dan fingkat
layanan T1.

3.10.10 Usulan model Tata Kelola T1 Proses ME2

Melindungi pencapaian tujtian T1 dengan mematuhi T1 terkait dan fokus
pada pemantsuan proses pengendalion intemal untuk kegiaan TI yang
berhubungan dengan identifikasi tindakan perbaikan merupakan wsulan COBIT
pada proses ME2. Kebijakan yang disusun untuk proses ME! adalah sebagni

berikut:

|. Pembahasan tentang peningkatan kesadaran imtuk monitoring

internal dalam rapat pimpinan di STMIK AMIKOM Yogvakarta.



2. Pihak Manajemen di STMIK AMIKOM Yogyakarta memonitoring
efektivitas dan pengaturan internal secara teratur.

3. Penggunaan alat untuk monitoring pengendalian internal.

3.10.11 Usulan model Tata Kelola TI Proses ME4

Proses ME4 pada COBIT membeni usulan dengan cara mengintegrasikan
tata kelola Tl dengan tujuan tata kelola perusahaan dan mematuhs undang-undang,
peraturan. dan kontrak, din fokus untuk mempersiapkan lsporan strateg TL
kinerjn dan resiko dan menanggapi kebutuhan perusahann sejalah dengan arah
tujuan. Kebijakan yang disusun untuk proses ME] adalah sebagai berikut:

I. Lembaga STMIK AMIKOM Yogyakaris perlu  memberi
pemahaman kepada semua tingkatan staff leatang pentingnya tata
kelola T1

2. Dalam perencanaan strategis dan operasional T pihak lembaga
STMIK AMIKOM Yogyakarta perlu mengintegrasikan tata kelola
Tl yong ada

3, Pembuatan prmedur ying fdu tentang tanggung jawab dan
kepemilikan proses lavanan TI. dan prosedur tentang pengguna,
kepemilikan dan monitoring proses layanan TT melalu SLA.

4. Lemboga secara teratur memonitor kinerja T1 untuk peningkatan

pengelolaan TL



81

3.11 Pengujian Hasil Rekomendasi Tats Kelola T1

Setelah membuat rekomendasi tata kelola TI penulis melakukan validasi
kepada bagian Innovation Center dan Bagian Administrasi Akademik untuk
membuktikan bahwa hasil rekomendasi tatakelola T1 yang telah dirancang sesuai
dengan kebutuhan STMIK AMIKOM Yogyakartn.

ademik fertulis dalam “Surat Pernyataan Telah Melakukan




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1  Keslmpulan

Dengan memperhatikan hal-hal pokok pada penelitian ini, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

|. Pada penelitian ini berhasi dibuat mode! tata kelola T1 pada Sistem
Informas: Akademik yang dapat diterapkan di STMIK AMIKOM
Yopyakarta, Model tersebut didasarkan pada 2 domain COBIT
yaitu Detivery and Support (DS) dan Mewitaring and Evaluate
(ME),

2. COBIT merupakan sebuah standar tata kelola T1 (T Governance)
yang bersifat generik dan dapat dikembangkan untuk setiap
perusshaan  tergontung pada  kebutubwn perusahsan  tersebut
Dengan menggunakan framework COBIT dapat diketahui kondisi
tingkat kemotangon tata kelola TI di STMIK AMIKOM
Yogyakarta uniuk menentukan farget level kematangan TI di
atasnya dan menyusun model tata kelola T1 yang baik dan sejalan
dengan tujuan bisnis STMIK AMIKOM Yogyakarta.

3. Berdasarkan Rencana Strategis STMIK AMIKOM Yogyakarta dan
kebijakan operasional TI dan bagian Innovation Center. conirol

ohjective yang dinilai penting dan diurutkan berdasarkan pricritas



kepentingan untuk organisasi berdasarkan domain DS dan ME di

COBIT terdaput 11 proses yaitu:

e Froses
Frioritas

| D84 - Ensure Comtinuous Service

2 DS3 - Manage Performance and Capacity
3 D31 - Define and Mancee Service Levels
4 DEE - Manage Service Desk and Incidents
5 D87 - Eacate And Train Users

[ D512 - Manage the Physical Enviromment
T ME] - Monitor and Evaluate

8 MEX - Monitor and Evialuate Internal Conirol
9 DS - Manage Problems

10 DE1| - Manage Deata

11 ME4 - Provide IT Governance

. Kondisi tingkat kematangon tata kelola TI di STMIK AMIKOM
Yompyakartn berbeds untuk setiap proses-proses pada domain DS
dan ME di COBIT dan kondisi dominen padn kedva domain
tersebut bernda puda-tingkat kematangan 2 (Repeatable). Hal ini
berarti secars umum kondisi dimana STMIK AMIKOM
Yopyakarta telash memiliki kebiasaan yang terpola  untuk
merencanakzn dan mengelola tata kelola T1 dan dilakukan secara
berulang-ulang secara reaktif. namun belum melibatkan prosedur

dan dokumen formal.



5. Pada penelitian ini juga berhasil dibuat sustu aplikasi web untuk
mempermudah melakukan penilaian terhadap kematangan proses
T di STMIK AMIKOM Yogvakarta dan hosil dan nilad
kematangan proses Tl dapat menjadi acuan proses selanjutnya

yaitu perencanaan tata kelola TI di STMIK AMIKOM Yogyakarta.

4.1 Suram
Berikut beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan

penelition int antarn lamn;

I Usulan tata kelola TI yang telah disusun ini hendaknya bisa
diterapkan di lingkungan STMIK AMIKOM ?[ﬂl'..lkllrtﬂ. untuk
mengumbil kebijakan dalam merumuskan manajemen pengelolaan
Tl strategis dan ditinjou secara berkala untuk  dilakukan
pengembangan sesuai kemajuan teknologi.

2. Rekomendasi tata kelola T1 yang disusun perfu dikembangkan lagi
tidak hanya linghup aktivitas layanan akademik, namun mencakup
lingkup seluruh unit kerja yang ada di STMIK AMIKOM
Yogyakarta,

3. Aplikasi web untuk menentukan nilai kematangan proses T1 perlu
dikembangkan lagi tidak hanya menghasilkan nilai kematangan
proses Tl saja. letapi dapat jugs membenkan rekomendasi
pemyolaan-pernyatasn  seswai  nilai kematangan  tersebut

berdasodian framewort COBIT,
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No

Strategl

Proses

II. Ren

stra Penlngkatan bidang pendidikan

Menyempumakan sistem informasi manajemen akademik
termasuk peningkatan pelayanan prima dalam bidang
akademik

1I. Kensira bldang Penelitian

| Mengembangkan sistem Informasi penelitian

1. Re

nstra Bidang ICT

1

Pembuatan Blueprint sistem [CT STMIK AMIKOM
Yoovakaria

Lad| 3

Memperluas pembanmman infrastruktur 1CT

Menyempurnakan Sistem Informasi Manajemen sekolah
tingm yang lengkap, akurat dan mutahic

Meningkatkon kapasitas dan fungsi web Amikom
{www.amikom.ac.id)

Meningkatkan kopasitns bandwidth

Mengembangkan e-leaming

Mengembangkan SOP proses manajemen berbasis 1CT

Mengembangkan archieve management sysiem

Mengembangkan perpustakaan berbasis ICT (virtual
library)

Meningkatkan penggunaan intemnet pada civitas
akademika dan tenaga administrasi sekolah mpm

Peningkatan partisipasi tenaga akademik dalam melakulkan
himbingan dan konsultasi skripsiTA/tesis secara onlineg

Penvediaan dan perawatan server

bljakan Operasional Departemen 1C

Kebutuhan Manajemen Sumber Daya Manusia T1

Kebutuhan perencanaan sistem vang melibatkan bagaian-
bagian terkait

Ladd

Menentukan ketersampaian informasi dalam pelatthan dari
aplikasi yong dibuat

A b=

Evaluasi implementasi aplikasi

Evaluns Alokasi bigyva investasi T1




Kode | Objectives Tingkst Keperluan
5 =
2| g | & =
Bl2|5| 2B
AlE|lz|&|a
DOMAIN DELIVERY AND SUPPORT (D5)
D&l | Define and Manage Service Levels
D32 | Manage Third-party Services
D53 | Manage Performance ond Capacity
DS4 | Ensnre Contimmons Service
D85 | Ensure Sistems Scourity
DE6 | Fdenifie and Allocate Costs
D57 | Edueate And Troin Users
DSE | Manage Service Desk amd Incidents
DEY | Munage the Configuration
DE10 | Manage Probiems
DE | Manage Dato
D512 | Manage the Physical Environment
DS 13| Manmee Operations
DPOMAIN MONITOR AND EVALUATE
(ME)
ME| | Menitor and Evaluaie IT Perfarmance
ME2 | Moniror and Eveluare Internal Control
ME3 | Ensure Complianoe With External
Requirements
ME4 | Provide IT Governance
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LAMPIRAN C
SURAT PERNYATAAN

SURAT PERNYATAAN TELAH MELARKUKAN VALIDASI HASIL
REKOMENDASI MODEL TATA KELOLA TI

Yang bertanda tangan di bawah inas,
Nama : Drs; Asro Nasin, M.Kom
NIK - 190302152

Jabatan: Wadir Innovation Center STMIE AMIKOM Yogyakarta

Menyatakan bahwa saudara -
Nama : Anf Dwi Laksito
NIM - 08.52.0035

Telah menghadap saya dan melakukan validasi hasil rekomendasi model

tata kelola T1 pada Thesis dengan judul “Analisis Model Kematangan Tata Kelola

Teknologi Informasi di STMIK AMIKOM Yogyakaria menggunakn Framework

COBIT”. Hasll rekemendasl model tata kelola T1 terscbut telah sesual

dengan kebutuhan STMIK AMIKOM Yogyakarta.

Yogyakarta, 20 Desember 2012

Wadir Innovation Center,

Dirs. Asro Masir., M.Kom
NIE. 190302132
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SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN VALIDASI HASIL
REKOMENDASI MODEL TATA KELOLATI

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Achmad Fauzi, SE, MM
NIK : 190302022
Jabatan: Kepala Bagian Administrasi Akademik STMIK AMIKOM

Menyatakan bahwa saudars :
Nama : Anf Dwi Laksito
NIM < 08.52.0035

Telah menghadap sava dan melakukan validost hasil rekomendasi model
tata kelola TI pada Thesis dengan judul “Analisis Model Kematangan Tata Kelola
Teknolog Informasi di STMIK AMIKOM Yogyakara mengrunakan Fromework
COBIT”, Hasll rekomendasl model tata kelola T terscbui telah sesual

dengan kebutuhan STMIK AMIKOM Yogvakarta.

Yogyukarta. 20 Desember 2012
Kepala Bagian Administrasi Akademik

Achmad Fauzi, SE. MM
NIE. 190302022
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